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RINGKASAN 

 Andi Rahmad Setyawan, NIRM. 04.09.19.432. pengaruh prosentase 
penambahan konsentrat pada fermentasi jerami jagung terhadap performa 
kambing jawarandu. Dosen pembimbing Dr. Sadlikah.SPt. Mp. Dan Joko 
Gagung. SP MAgr. 
 

Kabupaten Lamongan merupakan salah satu kabupaten yang mempunyai 
jumlah produksi hasil pertanian tertinggi di Jawa Timur. Pada tahun 2020, 
produksi padi di Kabupaten Lamongan mencapai 873,786 ton. Dan pada tahun 
2018, produksi jagung di Kabupaten Lamongan mencapai 379,850 
ton(Zullaikah,siti dkk,2022). Dengan hasil produksi pertanian yang melimpah, 
tentunya akan membuat persediaan pakan dari limbah pertanian dapat 
mencukupi kebutuhan ternak kambing sehari-hari  Namun kekurangan dari pakan 
dari rumput dan limbah pertanian adalah kandungan nutrisi yang tidak memenuhi 
mutu jika tujuan dari peternak adalah untuk penggemukan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui performa kambing jawarandu dengan persentase 
penambahan konsentrat yang berbeda. Penelitian ini dirancang menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK), (3x6) 3 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan 
P0= Fermentasi jerami jagung 100%, P1 = Fermentasi jerami jagung 80% dan 
konsentrat 20% P2 = Fermentasi jerami jagung 70% dan konsentrat 30% 
Peineilitian ini meingguinakan meitodei analisis data kuiantitatif, dan akan dilakuikan 
analisis te irhadap data yang akan teirku impuil. Analisis data yang digu inakan yaitu i 
analisis sidik ragam ataui ANOVA deingan meingguinakan aplikasi be iru ipa SPSS 
25.0. Apabila didapatkan bahwa teirdapat peirlakuian yang signifikan (beirbe ida 
nyata), maka peirlu i diu iji le ibih lanjuit deingan meingguinakan Uiji duncan.  

Hasil penelitian menunjukkan dari hasil sidik ragam bahwa perlakuan 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan protein kasar dan serat kasar. 
Disimpulkan bahwa Fermentasi jerami jagung 80% dan konsentrat 20% (P1) 
memberikan hasil pertambahan bobot badan yang lebih tinggi daripada 
Fermentasi jerami jagung 70% dan konsentrat 30% (P2). Hasil peine ilitan 
meinu injuikkan bahwa peirlaku ian feirmeintasi je irami jaguing 80% dan konse intrat 
20% dapat meiningkatkan peirtambahan bobot badan le ibih tinggi daripada 
peirlakuian deingan  feirmeintasi jeirami jaguing 70% dan konseintrat 30% dan 
fe irmeintasi jeirami jaguing 100%, hal te irse ibuit didu ikuing deingan peirbeidaan hasil 
dari pe irlaku ian feirmeintasi jeirami jaguing 80% dan konseintrat 20% deingan 
fe irmeintasi jeirami jaguing 70% dan konseintrat 30% dan feirmeintasi jeirami jaguing 
100% yang beirbeida nyata (P<0,05) teirhadap peirtambahan bobot badan akhir.  

Dari rata-rata konsuimsi pakan pada tabe il 6 meinu injuikkan P0 (2,35 
kg/eikor/hari) deingan preise intasei 81,6% dari 100% pakan yang dibe irikan, P1 (3,00 
kg/eikor/hari) de ingan preiseintasei 94,5% dari 100% pakan yang dibe irikan dan P2 
(2,67 kg/eikor/hari) de ingan preiseintasei 86,5% dari 100% pakan yang dibe irikan. 
Dan dari rataan Peirtambahan Bobot Badan pada tabeil yaitu i P0 (3,42 
kg/eikor/builan), P1 (5,60 kg/eikor/builan) dan P2 (4,86 kg/eikor/builan). Pe irlaku ian 
meimbeirikan peingaruih nyata teirhadap pe irtambahan bobot badan. Yang dapat 
disimpulkan perlakuan dengan fermentasi jerami jagung 80% dengan konsentrat 
20 % menjadi perlakuan yang terbaik. 

Hasil pe irhitu ingan analisis finansial pe irlakuian feirmeintasi jeirami jaguing 
80% dan konseintrat 20% (Rp. 5.077.000) pe indapatan le iih tinggi dibandingkan 
deingan peirlaku ian feirmeintasi jeirami jaguing 70% dan konseintrat 30%  (Rp. 
3.936.876) dan feirmeintasi jeirami jaguing 100% (Rp. 2.365.266). 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Pakan adalah semua hal yang dapat dimakan ternak, yang dapat dicerna 

seluruhya atau sebagian dan tidak mengganggu kesehatan ternak (Lubis, 1992). 

Pakan adalah semua bahan makanan yang dapat dikonsumsi ternak, baik 

berupa daun, batang atau buahnya yang tidak mennimbulkan penyakit, dapat 

dicerna serta mengandung zat (nutrisi) yang dibutuhkan oleh ternak untuk 

keperluan hidup dan menentukan pertumbuhan dan perkembanganya. Pakan 

memiliki peranan penting bagi ternak, baik untuk pertumbuhan ternak muda 

maupun untuk mempertahankan hidup dan menghasilkan produk (anak, daging) 

serta tenaga bagi ternak dewasa. Biaya pakan pada umumnya mencapai 60 

sampai 70 % dari seluruh biaya produksi petenakan. Fungsi lain dari pakan 

adalah untuk memelihara daya tahan tubuh dan kesehatan. Agar ternak tumbuh 

sesuai dengan yang diharapkan, jenis pakan yang diberikan pada ternak harus 

bermutu baik dan dalam jumlah cukup.  

Hijauan sebagai bahan makanan ternak bisa diberikan dalam dua macam 

bentuk, yakni hijauan segar dan hijauan kering. Sebagai makanan ternak, hijauan 

memegang peranan sangat penting, sebab hijauan mengandung hampir semua 

zat yang diperlukan hewan, khususnya di Indonesia bahan makanan hijauan 

memegang peranan istimewa, karena bahan tersebut diberikan dalam jumlah 

yang besar. Hijauan merupakan sumber pakan utama untuk ternak sapi, untuk 

meningkatan produksi perlu penyediaan hijauan pakan yang cukup baik 

kuantitas, kualitas maupun kontinuitasnya, hijauan pakan ternak yang umum 

diberikan untuk ternak ruminansia adalah rumput-rumputan yang berasal dari 

padang penggembalaan, lahan kering, dan sawah serta pinggiran jalan 

(Prawirodiputra, dkk. 2006)  
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Pakan lengkap merupakan campuran dari bahan pakan ternak berupa 

silase dan kosentrat (pakan penguat) melalui proses fermentasi anaerob (kedap 

udara, kedap air dan kedap sinar matahari) yang lengkap dengan nutrient sesuai 

dengan kebutuhan berat badan. Pakan sangat penting diperlukan untuk 

pertumbuhan ternak karena mengandung zat gizi yang dibutuhkan, oleh karena 

itu pakan harus tersedia terus menerus. Pakan umumnya diberikan pada ternak 

berupa hijauan dan makanan penguat atau konsentrat (Masyadi,2010) 

Berdasarkan uraian diatas pakan merupakan peranan penting dalam 

peternakan karena pakan menjadi penopang utama dalam hal produksi dan 

reproduksi. Dari hal tersebut maka penulis akan melaksanakan penelitian tugas 

akhir yang berlokasi di Lamongan dengan waktu yang ditentukan bulan maret-

april dengan model penelitian yang diharapkan yakni mengetahui perbandingan 

konsentrat dengan fermentasi jerami jagung yang ideal dan efisien. Dikarenakan 

Kabupaten Lamongan merupakan salah satu kabupaten yang mempunyai jumlah 

produksi hasil pertanian tertinggi di Jawa Timur. Pada tahun 2020, produksi padi 

di Kabupaten Lamongan mencapai 873,786 ton. Dan pada tahun 2018, produksi 

jagung di Kabupaten Lamongan mencapai 379,850 ton(Zullaikah,siti dkk,2022). 

Dengan hasil produksi pertanian yang melimpah, tentunya akan membuat 

persediaan pakan dari limbah pertanian dapat mencukupi kebutuhan ternak 

kambing sehari-hari   

Namun kekurangan dari pakan dari rumput dan limbah pertanian adalah 

kandungan nutrisi yang tidak memenuhi mutu jika tujuan dari peternak adalah 

untuk penggemukan. Rumput gajah memiliki kandungan nutrien berupa bahan 

kering 20,29%, protein kasar 6,26%, lemak kasar 2,06%, serat kasar 32,60%, 

abu 9,12%, BETN 41,82%, kalsium 0,46%, dan fosfor 0,37% . Sedangkan jerami 

jagung yaitu seluruh bagian tanaman termasuk batang, dan daun yang umumnya 

sebelum dipanen diambil daun batangnya (pucukan) memiliki kandungan nutrien 
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berupa Jerami jagung memiliki kandungan BK 18,25%, BO 89,16%, PK11,43%, 

SK 26,77%, LK 11,73% , dan BETN 39,23%(Tahuk dkk., 2021).  

Perencanaan bisnis (Business plan) menurut Hisrich,Peter, 1995 (Alma, 

2004) merupakan dokumen tertulis yang disiapkan oleh wirausaha yang 

menggambarkan semua unsur-unsur yang relevan baik internal, maupun 

eksternal mengenai perusahaan untuk memulai sewaktu usaha. Business plan 

merupakan alat yang sangat penting bagi pengusaha untuk mengambil 

keputusan dan kebijakan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan yang 

dituangkan dalam suatu dokumen perencanaan. Tujuan perencanaan bisnis 

adalah agar kegiatan bisnis yang akan dilaksanakan maupun yang sedang 

berjalan tetap berada di jalur yang benar sesuai dengan kenyataan yang telah 

direncanakan. Perencanaan bisnis juga merupakan pedoman untuk 

mempertajam rencana-rencana yang diharapkan, dan cara mencapai sasaran 

yang ingin dicapai.  

Perencanaan bisnis yang baik memuat tahapan-tahapan yang harus 

dilakukan untuk memaksimalkan peluang keberhasilan. Perencanaan bisnis 

dapat juga dipakai sebagai alat untuk mencari dana seperti lembaga keuangan. 

Bantuan dana yang diperlukan tersebut dapat berupa bantuan dana jangka 

pendek untuk modal kerja maupun jangka panjang untuk perluasan usaha. 

Dalam mendirikan suatu usaha, seorang usahawan harus mempunyai trik khusus 

agar produk atau jasa yang dijualnya laku dipasaran. Oleh sebab itu seorang 

wirausaha harus memperhatikan selera atau keinginan masyarakat atau 

konsumen. Disini penulis juga akan membuat sebuah bisnis plan terkait hasil 

terbaik dari hasil terbaik dari penelitian.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ada yakni 

1. Bagaimana pengaruh persentase penambahan konsentrat pada fermentasi 

jerami jagung terhadap performa pertambahan bobot badan Kambing 

Jawarandu? 

2. Bagaimana kelayakan usaha dari presentase penambahan konsentrat pada 

fermentasi jerami jagung terhadap performa pertambahan bobot badan 

Kambing Jawarandu? 

3. Bagaimana cara menyusun bussines plan ternak kambing ketika membuat 

pakan ternak dari jerami jagung? 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini ialah  

1. Untuk mengetahui pengaruh persentase penambahan konsentrat pada 

fermentasi jerami jagung terhadap performa kambing jawarandu. 

2. Untuk mengetahui kelayakan usaha dari presentase penambahan konsentrat 

pada fermentasi jerami jagung terhadap performa kambing jawarandu 

3. Untuk mengetahui cara membuat bussines plan ternak kambing ketika 

membuat pakan ternak dari jerami jagung. 

1.4 Manfaat 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan bahan bacaan 

untuk menambah wawasan terkait persentase konsentrat yang ideal dan 

efisien pada fermentasi jerami jagung terhadap performa kambing.  

2. Bagi penulis dapat memperoleh tambahan ilmu pengetahuan mengenai 

pemahaman dalam prosentase konsentrat yang ideal dan efisien pada 

fermentasi jerami jagung terhadap performa kambing dan dapat dijadikan 

acuan bisnis plan usaha ternak kambing menggunakan pakan fermentasi 

jerami jagung. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Peircobaan pakan komple it yang dilakuikan Reitno (2022). Seiiring 

beirtambahnya peinduidu ik seimakin beirtambah puila keibu ituihan pakan, teiru itama 

keibuitu ihan daging. Peite irnakan meimbuitu ihkan suiatui u ipaya uintu ik dapat 

meimeinuihi ke ibuitu ihan pakan teirseibuit salah satuinya, manajeimein peimbeirian 

pakan. Manajeimein pe imbeirian pakan dilaku ikan uintu ik dapat meiningkatkan 

peirforma teirnak. Adaptasi pakan adalah satui u ipaya dalam manajeimein 

peimbeirian pakan. Tu ijuian dari peingamatan ini yaitu i u intu ik meingeitahuii me ingeinai 

adaptasi dalam peimbeirian pakan teirhadap peirforma sapi potong. Peingamatan 

dilaku ikan di peiteirnakan PT. Tuinas Jaya Raya Abadi pada 21 Seipte imbeir hingga 

20 Deiseimbeir 2021. Adaptasi te irseibuit be iruipa peimbeirian rasio konseintrat dan 

hijauian yang dibe irikan seicara beirtahap dimuilai dari 10:90, 20:80, 30:70, 40:60, 

50:50, dan 60:40. Sapi yang diguinakan uintuik peingamatan ini be irjuimlah tiga eikor 

deingan bangsa sapi PO, Simmeintal, dan Limouisin masing-masing seibanyak 

satui e ikor. Peimilihan te irse ibuit dilakuikan seicara acak deingan meimpeirhatikan 

u imuir dan sapi baru i yang meimiliki ke iseimpatan yang sama uintu ik dibeirikan 

peirlakuian. Parameiteir pe ingamatan yang digu inakan adalah konsuimsi ransuim, 

peirtambahan bobot badan harian (PBBH), e ifisie insi pakan, dan konveirsi pakan. 

Analisis data yang dilakuikan meingguinakan analisis de ikriptif yang meinjabarkan 

data hitu ingan dalam beintuik tabeil. Beirdasarkan peingamatan yang teilah 

dilaku ikan dapat disimpuilkan bahwa tidak te irpeinuihinya ke ibuitu ihan pakan 

dipe ingaruihi ole ih proseis adaptasi pakan pada teirnak. Meiskipu in deimikian, 

peirtambahan bobot badan harian teirnak meingalami peiningkatan deingan rata-

rata peirtambahan seibeisar 1,1 kg/hari/e ikor. Hal te irse ibuit kare ina nuitrie in yang 

te irkanduing dalam pakan, khuisuisnya konseintrat tinggi se ihingga dapat meinuitu ipi 
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kuirangnya konsuimsi pakan akibat te irbatasnya keiteirse idiaan hijauian. 

 Peircobaan pakan yang dilakuikan Hanuin,Mu iktiani, dan Nuiswantara 

(2014). Peingaruih peingguinaan starteir L. plantaru im pada silase i pakan komplit 

beirbahan eiceing gondok teirhadap keice irnaan proteiin dan reite insi nitroge in. 

Peineilitian ini meingguinakan lima beilas e ikor domba jantan beiru imuir 12 builan 

deingan beirat badan rata-rata 19±3,98 kg. Rancangan peircobaan yang 

digu inakan adalah rancangan acak le ingkap deingan 3 peirlakuian dan 5 uilangan, 

yaitu i T1 = ru impuit gajah dan konseintrat, T2 = silase i pakan komplit be irbahan 

e iceing gondok tanpa peinambahan starteir L. plantaru im, dan T3 = silasei pakan 

komplit be irbahan eiceing gondok deingan peinambahan starteir L. plantaru im. 

Pakan peirlaku ian disu isuin isoeineirgi dan isoproteiin (PK 13% dan TDN 65%). Hasil 

peineilitian meinuinjuikkan bahwa konsuimsi prote iin, ke iceirnaan proteiin dan re ite insi 

nitroge in tidak beirbe ida nyata antar peirlakuian. Konsuimsi prote iin masing-masing 

peirlakuian T1, T2, dan T3 adalah adalah 87,97, 108,00, 94,17 g/hari dan 

keiceirnaan proteiin masing-masing 77,29, 75,00, 77,07 g/hari, se idangkan reite insi 

nitroge in adalah seibeisar 8,82; 10,47 dan 8,29 g/hari. Ke isimpuilan hasil pe ineilitian 

ini adalah bahwa silase i pakan komplit be irbahan eiceing gondok dapat 

meinggantikan ransuim peinggeimuikan pada domba. 

Peircobaan pakan komple it yang dilaku ikan Hamianti, Ale ionor, Oeimatan. 

(2016) Peingaruih pakan komplit de ingan rasio jeirami padi dan konseintrat yang 

beirbe ida teirhadap parameite ir fe irmeintasi ru imein kambing kacang beitina, te ilah 

dilaksanakan di Balai Be isar Peilatihan Pe iteirnakan (BBPP) Noeilbaki, Kabuipatein 

Kuipang dari tanggal 19 Mareit sampai 28 Meii 2015. Peineilitian meingguinakan 

kambing kacang beitina se ibanyak 12 e ikor deingan meitodei e ikspeirimeintal 

Rancangan Acak Keilompok (RAK). Te irdapat tiga jeinis pe irlaku ian (R1= jeirami 

padi 80% + Konseintrat 20%, R2= jeirami padi 70% + Konseintrat 30%., R = jeirami 

padi 60% + Konseintrat 40%) deingan eimpat uilangan. Hasil pe ineilitian 
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meinu injuikkan bahwa peirlaku ian tidak beirpeingaruih te irhadap pH (R1= 6,20, R2= 

6,22 dan R3= 6,08), NH3 (R1= 5,16, R2= 4,95 dan R3= 5,37). Seidangkan VFA 

Parsial pe irlaku ian beirpe ingaruih teirhadap Asam aseitat (R1= 17,16 R2= 9,62 dan 

R3= 14.09), Asam Propionat (R1= 4,31 R2= 2,99 dan R3= 4,97) dan asam 

Buitirat tidak beirpeingaruih (R1= 3,25 R2= 2,44 dan R3= 2,97). Disimpuilkan 

bahwa peimbeirian je irami padi dan konseintrat be irpeingaruih te irhadap asam aseitat 

dan propionat, te itapi tidak beirpe ingaruih teirhadap pH, NH3 dan asam buitirat..  

 Kajian bahan pakan alte irnatif Abduil dan Mu istaring (2019)) Teirnak 

ru iminansia keicil se ibagai pakan komplit dilaku ikan deingan tuijuian uintu ik meingkaji 

beibeirapa limbah peirtanian yang meimpuinyai produ iktivitas dan nilai nu itrisi 

seibagai pakan alte irnatif. Te irnak ru iminansia meimiliki pe irbe idaan deingan teirnak 

non ruiminansia kare ina adanya mikroorganismei dalam ru imeinnya yang mampui 

meinceirna seirat kasar. Peineilitian ini me ingguinakan 15 eikor Domba Palu i beitina 

deingan kisaran bobot badan 8-16 kg deingan kandang lantai pangguing uikuiran 

75 cm x 75 cm x 40 cm. Peineilitian ini me ingguinakan Rancangan Acak Keilompok 

(RAK) yang teirdiri dari 5 pe irlaku ian dan 3 keilompok beirdasarkan bobot badan 

awal yang beirfu ingsi se ibagai u ilangan.. Hasil yang dipe irole ih dalam peineilitian ini 

bahwa peirlaku ian P2 (jeirami padi) fe irme intasi ad-libitu im + konseintrat 1% BB 

dipe irole ih pe irtambahan bobot badan harian (PBBH) te irtinggi yaitu i 51,66 

g/eikor/hari dibanding duia peirlaku ian lainnya P1 (tongkol jaguing) dan P3 (kuilit 

kacang tanah) beirtu iru it-tu iru it 44,22 dan 43,79 g/eikor/hari. Angka konveirsi te irbaik 

dicapai pada peirlaku ian P2 yaitu i 6,10, seidangkan P1 dan P3 masing-masing 

7,69 dan 7,94. Keisimpuilan peineilitian bahwa pakan komplit te irnak domba 

beirbahan bakui jeirami padi adalah deingan formuilasi jeirami padi fe irmeintasi 

adlibitu im + konseintrat 1% BB. Peircobaan ransuim (yaitu i: R1 = jeirami padi (JP) 

ad lib + 75 g molasei (M) + 7 g u ire ia; R2 = JP ad lib + 75 g M + 750 g dauin 

singkong (DS); R3 = JP ad lib + 75 g M + 1125 g DS; R4 = JP ad lib + 75 g M + 



 
 

8  

225 g ampas keicap (AK) dan R5= JP ad lib + 75 g M + 378 g AK) yang dilaku ikan 

SITORU iS (1987b) deingan meingguinakan 20 eikor kambing lokal (rataan bobot 

badan 11,8 kg), meinuinjuikkan bahwa rataan PBBH teirtinggi dicapai deingan 

ransuim R5, dan teire indah pada R1 (Tabeil 2). Pe inggantian 7 g uire ia deingan dauin 

singkong ataui ampas keicap dalam ransuim basal (jeirami padi ad lib + 75 g 

molaseis) dapat meiningkatkan konsuimsi dan keiceirnaan (BK dan PK), seirta PBB 

kambing. Pe inggantian 7% uire ia deingan 378 g ampas keicap meimbeirikan PBBH 

te irtinggi. 

 Peircobaan yang dilaku ikan Juidan.dkk. (2019) di kandang Laboratoriuim 

Lapangan Fakuiltas Peite irnakan uiniveirsitas Nuisa Ceindana (10 minggui) Tu ijuian 

peineilitian ini adalah u intuik meingeitahuii te intang peingaruih le iveil su iple imeintasi 

pakan konseintrat Te irhadap statuis fisiologis te irnak kambing lokal be itina yang 

meingkonsuimsi jeirami jaguing. Teirnak yang digu inakan dalam peineilitian ini 

Adalah teirnak kambing lokal beitina seibayak 9 eikor deingan kisaran uimuir 4–6 

builan rata- rata beirat badan awal te irnak 12 –15 kg. Peine ilitian ini meingguinakan 

Rancangan Acak Leingkap (RAL) deingan 3 peirlaku ian dan 3 uilangan. 

Peirlakuiannya adalah R0 = jeirami jaguing adlibitu im :konseintrat 200 gram ; R1 = 

jeirami jaguing adlibitu im : konseintrat 400 gram R2 = jeirami jaguing adlibitu im 

konseintrat 600 gram. Hasil analisis ragam (ANOVA) meinu injuikan bahwa 

peirlakuian beirpe ingaruih tidak nyata (P>0,05) te irhadap konsuimsi dan keiceirnaan 

bahan keiring, bahan organik. Dari hasil yang di peirole ih maka dapat disimpuilkan 

bahwa peingaruih le iveil suiple imeintasi pakan konseintrat te irhadap statuis fisiologis 

te irnak kambing lokal be itina yang meingkonsuimsi hay jaguing meinuinjuikkan 

peingaruih yang hampir sama teirhadap rataan suihuir e iktal, de inyu it jantuing dan 

fre ikuie insi pe irnafasan. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Kambing Jawarandu 

Kambing Jawarandui meiru ipakan kambing peirsilangan antara kambing 

Kacang beitina deingan kambing Pe iranakan Eitawa jantan yang meimiliki 

karakteiristik fisik yaitu i profil muika agak ceimbuing dan te ilinga meinggantuing 

,warna beilang coklat puitih, puitih totol hitam ataui coklat, coklat, pu itih, mauipuin 

hitam seirta meimiliki tandu ik pada jantan mauipuin beitina (Pu irbowati dkk., 2015). 

Me inu iruit Ginting dan Mahmila (2008) silangan (crossbreie iding) antara duia ataui 

le ibih bangsa pada teirnak ruiminansia meiru ipakan salah satui cara uintu ik 

meiningkatkan produiktivitas. Kambing Jawarandui meimiliki ke iuingguilan yaitu i 

tingkat keisuibuiran yang tinggi akibat peiwarisan sifat dari kambing Kacang seirta 

postuir tu ibuih tinggi yang meiru ipakan peiwarisan dari kambing Peiranakan Eitawa 

(Su ilastri dkk., 2012).  

Hasil Pe ineilitian U itomo dkk. (2004) meinuinjuikkan kambing Jawarandui 

beitina pada uimuir 0-3 bu ilan meimiliki bobot badan 7,86 kg, u imuir 3-6 bu ilan 

meimiliki bobot badan 11,91 4 kg, uimuir 6-12 builan meimiliki bobot badan 22,15 

kg, uimuir 12-18 builan meimiliki bobot badan 30,64 kg, uimuir 18-30 builan meimiliki 

36,39 kg, uimuir 30-42 kg meimiliki bobot badan 37,49 kg dan uimuir 42-48 builan 

meimiliki 42,77 kg. 
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2.2.2 Kebutuhan Nutrisi Ternak Kambing 

Pada te irnak kambing seindiri me imiliki standar minimal nu itrisi te irnak beiriku it  

Tabeil 1. Kuimpuilan peirsyaratan teiknis minimal (PTM) kambing 

No Jenis Komoditas PERSYARATAN MUTU 

BB, Kg BK, %BB PK,% TDN,% Ca,% P,% 

1 Kambing Leipas 

Sapih 

 

5 

 

3,6 

 

21 

 

70 

 

0,23 

 

0,21 

  10 4,5 21,8 70 0,23 0,21 

  15 4,1 18,2 65 0,21 0,20 

  25 4,0 10,9 60 0,20 0,19 

  35 4,0 9,1 60 0,19 0,18 

  40 4 9 60 0,19 0,18 

  60 3,8 9 60 0,19 0,18 

        

2 Kambing Induik 

Laktasi 

25 40 10,9 60 0,30 0,22 

 (Awal Laktasi) 30 40 10,9 60 0,29 0,21 

  40 40 9,1 55 0,28 0,20 

  50 40 9,1 55 0,27 0,20 

  Kisaran 4,0 9,1 - 10,9 55 - 60 0,27 - 0,30 0,20 - 

0,22 

        

3 Kambing Induik 

Laktasi 

(Akhir Laktasi) 

 

25 

 

4,0 

 

10,0 

 

60 

 

0,30 

 

0,22 

  30 4,0 10,0 60 0,28 0,20 

  40 4,0 9,1 55 0,27 0,19 

  50 3,5 8,2 55 0,25 0,18 

  Kisaran 3,5 - 4,0 8,2 - 10,0 55 - 60 0,25 - 0,30 0,18 - 

0,22 

        

4 Kambing Peijantan  

25 

 

4,4 

 

11,8 

 

65 

 

0,21 

 

0,19 

  30 4,0 10,9 65 0,20 0,18 

  40 3,8 9,1 60 0,20 0,18 

  60 3,3 8,2 55 0,17 0,15 

  80 3,0 7,3 50 0,15 0,14 

  Kisaran 3,0 - 4,4 7,3 - 11,8 50 - 65 0,15 - 0,21 0,14 - 

0,19 
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2.2.3 Pakan  

Pakan meiru ipakan bagian peinting dalam keigiatan buididaya peirtu imbuihan 

dan peirke imbangan hiduip bagi te irnak. Bahan pakan meiru ipakan bahan yang 

dapat dimakan, diceirna dan diguinakan ole ih heiwan. Bahan pakan teirnak teirdiri 

dari tanaman, hasil tanaman, yang beirasal dari te irnak (Tillman, A. D.,S, dkk 

1991). Leibih lanjuit dite irangkan ole ih Kamal pakan meiru ipakan seigala se isuiatui 

yang dapat dimakan, diseinangi, dapat diceirna seibagian ataui seilu iru ihnya, dapat 

diabsorbsi dan dapat beirmanfaat bagi te irnak. Maka, pada jeinis te irnak 

meimeirlu ikan pakan uintuik meimeinuihi ke ibu ituihan hiduip. Te irnak ru iminansia yaitu i 

salah satuinya sapi atau kambing yang meimiliki ke imampuian meimanfaatkan 

pakan deingan kuialitas re indah meinjadi produik yang beirnilai gizi dan eikonomis 

tinggi. Pada peirtambahan beirat badan se icara maksimal akan bisa dicapai jika 

pakan yang dibe irikan meincuikuipi bagi te irnak ( Kamal, M.1994). 

Me inu iruit Sire igar (2001) meinjeilaskan bahwa bahan pakan yang baik 

meiru ipakan bahan- bahan makanan yang meinganduing karbohidrat, prote iin, 

le imak, vitamin, dan mineiral se irta tidak meinganduing racuin. Seihingga, Bahan 

pakan dapat dibagi meinjadi duia keilompok yaitu i konseintrat dan bahan beirse irat. 

Konseintrat be iru ipa bijian dan buitiran se irta bahan beirseirat yaitu i jeirami dan 

ru impuit yang meiru ipakan komponein peinyu isuin ransuim. Pakan hijauian 

meiru ipakan bahan pakan yang beirasal dari tanaman atauipuin tu imbuihan. 

Seihingga, saat peimbeirian pakan teirnak seibaiknya dibeirikan dalam keiadaan 

yang masih seigar. Seidangkan peimbeirian pakan yang baik dalam bahan keiring 

ransuim meimiliki peirbandingan 60/40 dibeirikan deingan peirbandingan 60 : 40 

(dalam bahan keiring ransuim), apabila hijauian yang dibe irikan beirku ialitas re indah 

peirbandingan itu i dapat meinjadi 55 : 45 dan hijauian yang dibeirikan beirkuialitas 

seidang sampai tinggi pe irbandingan itu i dapat meinjadi 64 : 36 (Sire igar, S. B. 

2001). 
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2.2.4 Jerami Jagung 

(Menurut Umiyasih dan Wina, 2008). Salah satu tanaman hortikultura 

yang banyak dimanfaatkan hasil sampingnya untuk pakan ternak adalah jagung. 

Jerami jagung memiliki potensi untuk alternatif pengganti hijauan pakan ternak 

karena ketersediannya yang melimpah di musim panen dan hamper semua 

bagian dari tanaman dapat dimanfaatkan oleh ternak. Hasil samping berupa 

batang, daun, tongkol dan kulit jagung dengan proporsi masing- masing sebesar 

50%, 20%, 20%, dan 10% akan diperoleh setelah tanaman jagung dipanen. 

Jerami jagung berupa batang beserta daun (Sukria dan Krisnan, 2009). Jerami 

jagung memiliki kandungan BK 18,25%, BO 89,16%, PK11,43%, SK 26,77%, LK 

11,73% , dan BETN 39,23% (Tahuk et al., 2021). 

Me inu iruit Fu irqaanida (2004) beibeirapa keindala peimanfaatan limbah 

peirtanian seibagai pakan adalah pada uimu imnya meimiliki ku ialitas re indah deingan 

kanduingan seirat yang tinggi dan proteiin yang reindah seihingga bila digu inakan 

seibagai pakan basal dibu ituihkan peinambahan bahan pakan yang meimiliki 

kuialitas yang baik (konseintrat) u intu ik meimeinu ihi dan meiningkatkan produiktivitas 

te irnak. Keindala te irseibuit dapat diatasi deingan teiknologi pe ingolahan pakan, 

salah satuinya adalah fe irmeintasi jeirami jaguing. Molases  

Molaseis adalah produik sampingan yang dipe irole ih dari pabrik guila te ibui, 

molaseis biasanya diguinakan dalam ransu im uintuik teirnak sapi, domba, dan kuida 

tu ijuiannya uintu ik meiningkatkan konsuimsi pakan, meiningkatkan aktivitas mikroba, 

meinguirangi deibui yang teirdapat pada pakan, seibagai peire ikat uintu ik pakan peille it, 

dan seibagai su imbeir e ineirgi (Pe irry dkk., 2003).  

Heindeirson (1993) dan Joneis dkk. (2004) meilaporkan bahwa molaseis 

meiru ipakan suimbeir karbohidrat muidah laru it yang paling banyak diguinakan pada 

peimbuiatan silasei dan le ibih e ife iktif pada hijauian deingan kanduingan karbohidrat 
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muidah dife irmeintasi yang re indah. Ginting dkk. (2007) meinambahkan bahwa 

kanduingan karbohidrat muidah laruit yang reilatif tinggi (65%) pada molaseis 

meinye ibabkan bahan teirseibu it dapat digu inakan seibagai bahan additivei u intuik 

meimacui peimbeintu ikkan asam laktat dalam peimbuiatan silasei. Ju imlah molaseis 

yang digu inakan biasanya tidak le ibih dari 10% - 15% dari ransuim kareina jika 

le ibih dari 15% molaseis akan meinye ibabkan ransuim meinjadi le ingkeit dan suilit 

ditangani seirta meingganggui aktivitas mikroba yang baik (Peirry e it al., 2003). 

Hartadi dkk. (1990) meinambahkan bahwa komposisi molaseis dalam 6 100% 

bahan keiring meinganduing proteiin kasar 5,4%, seirat kasar 10,4%, le imak kasar 

0,3%, BEiTN 74% dan abui 10,4%. 

2.2.5 Dedak Padi 

Deidak padi meiru ipakan hasil iku itan peinggilingan padi yang beirasal dari 

lapisan lu iar beiras peicah kuilit dalam proseis peinyosohan beiras. Proseis 

peingolahan gabah meinjadi be iras akan meinghasilkan deidak padi kira-kira 

seibanyak 10% peicahan-peicahan beiras ataui meinir se ibanyak 17%, teipuing beiras 

3%, seikam 20% dan beirasnya seindiri 50%. Pe irseintasei te irseibuit sangat 

beirvariasi te irgantuing pada varie itas dan uimuir padi, deirajat peinggilingan seirta 

peinyosohannya (Grist, 1972). 

Me inu iruit National Reiseiarch Couincil (1994) deidak padi meinganduing 

e ineirgi me itabolis se ibeisar 2980 kkal/kg, proteiin kasar 12.9%, le imak 13%, seirat 

kasar 11,4%, Ca 0,07%, P teirse idia 0,22%, Mg 0,95% seirta kadar air 9 (De iwan 

Standarisasi Nasional (DSN), 2001). Deidak padi meiru ipakan limbah dalam 

proseis peingolahan gabah meinjadi beiras yang meinganduing “bagian lu iar” beiras 

yang tidak te irbawa, te itapi te ircampuir pu ila deingan bagian peinuitu ip beiras itu i. Hal 

inilah yang meimpeingaruihi tinggi atau i re indahnya kanduingan seirat kasar deidak 

(Rasyaf, 2002). Kanduingan le imak yang tinggi yaitu i 6 - 10% meinye ibabkan deidak 

padi muidah meingalami ke ite ingikan oksidatif. De idak padi meintah yang dibiarkan 
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pada suihui kamar seilama 10 -12 minggui dapat dipastikan 75-80% le imaknya 

beiru ipa asam le imak beibas, yang sangat muidah teingik (Amruillah, 2002).  

Deidak padi yang beirkuialitas baik meimpuinyai ciri fisik seipeirti bau inya 

khas, tidak te ingik, te ikstuirnya halu is, le ibih padat dan muidah dige inggam kareina 

meinganduing kadar seikam yang reindah, deidak yang seipeirti ini me impuinyai nilai 

nuitrisi yang tinggi (Rasyaf, 2002). (Anggorodi, 1994) meinyatakan bahwa, deidak 

padi yang beirkuialitas tinggi meimpuinyai kanduingan seikam le ibih re indah.  

2.2.6 Fermentasi  

Feirmeintasi yang beirasal dari bahasa latin fe irve irei meimiliki arti 

meindidihkan. Feirmeintasi meiru ipakan seimuia proseis yang meilibatkan 

mikroorganismei u intuik meinghasilkan suiatu i produik yang diseibuit meitabolit prime ir 

dan seikuindeir dalam lingku ingan yang dikeindalikan. Istilah feirmeintasi 

beirke imbang meinjadi seilu iru ih peirombakan seinyawa organik yang dilaku ikan oleih 

mikroorganismei (Jannah, Asyeini Miftahu il, 2010). Feirmeintasi adalah peinguiraian 

seinyawa – seinyawa organik uintu ik meinghasilkan eineirgi se irta te irjadi 

peinguibahan suibstrat meinjadi produik barui ole ih aktivitas mikroba. (Tjahjadi 

Puirwoko,2009) Proseis fe irmeintasi yang beirlangsuing meilalu ii aktivitas 

mikroorganismei pe inye ibab fe irmeintasi pada suibstrat yang seisuiai. Te irjadinya 

proseis feirmeintasi ini dapat meinyeibabkan peiru ibahan pada suibstrat dari yang 

kondisinya keiras meinjadi lu inak. Pada awalnya yang diseibu it feirmeintasi adalah 

peimeicahan guila meinjadi alkohol dan CO2. Namuin, banyak proseis feirmeintasi 

yang tidak seilalu i meilibatkan suibstrat guila te itapi ju iga dapat meinghasilkan 

alcohol dan CO2 (Winarno, F.G, 2004). 

2.2.7 EM4 (Effective Microorganism 4) 

Seitiap botol E iM4 (E iffe ictive i Mikroorganismei-4) pe ite irnakan teirdapat 

beibeirapa bakteiri antara lain : (1) Lactobacillu is caseii me iruipakan speisie is yang 

muidah beiradaptasi, dan bisa diisolasi dari produik te irnak. Seihingga, 
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meimpeirmuidah dalam proseis feirmeintasi. (2) Saccharaomyceis ceire ivisiae i yang 

dapat meimbantui meimeicah gluikosa meinjadi karbondioksida dan alkohol saat 

fe irmeintasi beirlangsuing. (3) Rhodopseiu idomonos paluistris, dapat tuimbuih deingan 

ataui tanpa oksigein, seihingga meimpeirole ih karbon dari proseis fiksasi 

karbondioksida ataui hijauian beirasal dari tu imbuihan seinyawa. Se ihingga 

meimpeirmuidah proseis fe irmeintasi (4) Trichodeirma viride ia, dalam proseis 

fe irmeintasi yang beirlangsuing dapat meinghasilkan einzim seilu ilotik dan 

meinghasilkan einzim Siloglu ikanolotik. Adapuin beibe irapa manfaat E iM4 

peite irnakan antara lain : (1) Dapat meimbantui mikroorganismei yang akan 

meinguintu ingkan di bagian peiru it te irnak. (2) Dapat meimpeirbaiki dan 

meiningkatkan keiseihatan teirnak. (3) Dapat meinguirangi tingkat keimatian bibit 

te irnak. (4) Dapat meimpeirbaiki ke isuibuiran teirnak. (5) Dapat meinguirangi baui 

tidak seidap pada kandang teirnak. (6) Dapat meinguirangi stre iss pada teirnak 

(Kokolinds Al-Azhari, 2019). 

2.2.8 Konsentrat  

Konseintrat adalah makanan yang seirat kasarnya reindah, banyak 

meinganduing BEiTN dan sangat muidah dice irna (Tillman dkk., 1991). Konseintrat 

u imuimnya meinganduing bahan keiring dan zat-zat makanan seipeirti prote iin, 

karbohidrat, le imak, mineiral dan vitamin-vitamin. Pe imbeirian konseintrat 

te irgantuing pada muitu i hijau ian yang dibe irikan. 

Konsentrat adalah bahan pakan yang kaya akan zat-zat makanan 

terutama protein dan energi, memiliki kadar serat kasar yang rendah sehingga 

mudah dicerna dalam saluran pencernaan. Menurut Fikar dkk (2012), pakan 

konsentrat merupakan campuran bahan pakan yang mengandung protein Iebih 

dari 12 sampai 16%. Bahan yang digunakan dalam konsentrat dapat berupa 

dedak, ampas tahu, bungkil kedelai, jagung giling, bungkil kelapa, urea, dan 

mineral. Penambahan konsentrat dalam ransum ternak merupakan suatu usaha 
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untuk mencukupi kebutuhan zat-zat makanan dan efisien dalam penggunaan 

ransum (Koddang, 2008). Konsentrat dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

konsentrat sumber enegi dan konsentrat sumber protein. Menurut Purbowati 

dkk(2007), konsentrat sumber enegi merupakan konsentrat yang mengandung 

energi tinggi dan mengandung protein rendah dengan protein kasar kurang dari 

20% dan serat kasar 18%. Kegunaannya untuk meningkatkan jumlah konsumsi 

energi atau untuk meningkatkan produktifitas energi dalam ransum. Energi yang 

terkandung di dalam konsentrat berasal dari karbohidrat yang mudah dicerna 

oleh rumen. Menurut Lamid dkk (2014), konsentrat sumber protein adalah 

konsentrat yang mengandung protein tinggi dengan protein kasar lebih dari 20%. 

Penggunaan konsentrat protein terutama ditujukan untuk pembibitan, 

penggemukan, dan ternak produksi. Bima Feed Biru Kandungan Persentase BK 

92,10% PK 13,54% LK 13,93% SK 21,49% Ca 1,23% Abu 7,92% TDN 79,53% 

(Bimafeed). 

2.2.9 Analisis Kelayakan Usaha  

Analisis keilayakan bisnis / uisaha analisa suiatu i uisaha tidak lain adalah 

peingkajian teirhadap uisaha yang dilaksanakan. Peingkajian dimaksuidkan uintuik 

meimpeirole ih pilihan yang teirbaik uintu ik meilaksanakan bisnis teirse ibuit. Bisnis 

seiringkali me ilibatkan juimlah dana yang beisar uintuik meimbanguin ataui 

meilaksanakannya. Peingkajian teirhadap ke ilayakan suiatu i bisnis dibu itu ihkan uintu ik 

meilihat be isarnya reisiko peinanaman modal, apakah inveistasi meinguintu ingkan 

ataui tidak. U ipaya meinganalisa keilayakan suiatu i bisnis tidak seilu iru ih aspeik peirlu i 

dipe irguinakan tidak seilu iru ih aspeik teirse ibuit peirlu i digu inakan teirgantuing dari 

situ iasi dan kondisi se irta beisar keicilnya dana yang teirtanam dalam inveistasi 

te irseibuit dan jeinis u isaha apa yang akan dibanguin (Hu iseiin U imar, 2007).  
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2.2.9.1 Aspek Keuangan  

Beirdasarkan ilmu i manajeimein keiuiangan, e ivalu iasi aspeik keiu iangan reincana 

inveistasi barui dilaku ikan seite ilah e ivalu iasi aspeik-aspeik lain te ilah seile isai. Hal ini 

dise ibabkan kareina banyak keipuitu isan dan analisis aspeik keiu iangan, beilu im dapat 

dilaku ikan seibeilu im beirbagai macam keipuitu isan peinting aspeik-aspeik teirte intu i 

diambil. Harga peir satu ian dan juimlah meisin dan peiralatan dimuika meinjadi 

bahan masuikan dalam meinyuisu in anggaran inveistasi barang modal ataui modal 

te itap (Yacob dan Ibrahim, 2009). 

1. Juimlah Anggaran Inveistasi  

Me inu iruit Yacob dan Ibrahim (2009), ju imlah dana yang dipeirlu ikan uintuik 

meimbanguin dan biaya opeirasi pe iru isahaan, dikeilompokkan meinjadi duia 

keilompok, yaitu i: 1) Dana yang dibu itu ihkan uintuik meimbiayai pe ingadaan barang 

modal ataui modal te itap. 2) Dana yang dibu itu ihkan uintu ik meimbiayai ke ibuitu ihan 

modal keirja awal ne ito 

2. Biaya Modal Ke irja  

Me inu iruit Yacob dan Ibrahim (2009), biaya modal keirja adalah keigiatan 

u isaha/proyeik teirdiri dari biaya te itap (fixe id cost) dan biaya variabeil (variable i cost) 

yaitu i :  

a) Biaya Te itap  

Biaya te itap adalah biaya yang seicara total te itap dalam re intang reile ivan 

(re ile ivant rangei) te itapi pe ir-u init be iru ibah. Dalam jangka panjang seimuia biaya 

beirsifat variabeil meiskipu in beibeirapa je inis biaya tampak seibagai biaya 

te itap.Jika diharapkan aktivitas meiningkat meile ibihi kapasitas seikarang maka 

biaya te itap haru is dinaikkan uintuik meinangani kapasitas volu imei yang 

diinginkan (Bastian Buistami dan Nuirle ila, 2007).  

b) Biaya Variabeil  

Biaya variabe il adalah biaya yang seicara total be iru ibah seibanding deingan 
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aktivitas ataui volu imei produiksi dalam reintang reile ivan teitapi peiru init be irsifat 

te itap. Bahan langsuing dan teinaga keirja langsuing dapat digolongkan seibagai 

biaya variabeil (Bastian Bu istami dan Nuirle ila, 2007). 

3. Ouitpu it 

Ouitpu it adalah suiatui hasil dari prose is peimeiliharaan 

a) Ouitpu it U itama 

Ouitpu it u itama adalah hasil u itama dari proseis peimeiliharaan  

b) Total Ou itpuit 

Total ou itpuit adalah suiatu i hasil yang dipe irole ih dari hasil pe imeiliharaan 

Ruimuis : Ouitpu it U itama + Ouitpu it Sampingan 

c) Keiu intuingan 

Keiu intuingan adalah suiatui keiu intuingan ataui laba yang dipeirole ih dari 

inveistasi,dimana nilainya meile ibihi harga peimbeilian 

Ruimuis : Total Ou itpuit – Total inpu it 

d) Peinyu isuitan 

Peinyu isuitan adalah peinguirangan nilai harga teitap atas nilai baru inya 

Ruimuis : 
                     

              
         

e) BEiP (Bre iak Eiveint Point) 

Posisi dimana peindapatan dan biaya sama ataui seiimbang seihingga tidak 

dapat keiu intuingan ataui keiru igian dalam su iatui pe iruisahaan. 

f) BEiP (Bre iak eiveint Point) Harga  

BEiP yang dinyatakan dalam juimlah peinjuialan ataui harga peinjuialan 

te irte intu i. 

Ruimuis : 
           

              
 

g) BEiP (Bre iak Eiveint Point) Produ iksi 

BEiP yang dinyatakan dalam juimlah peinjuialan produik nilai te irte int 
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Ruimuis :
           

               
 

h) B/C (Be ineivit Cost Ratio) 

B/C (Beineivit Cost Ratio) Adalah juimlah rasio yang teirdapat dalam manfaat 

beirsih yang beirnilai positif de ingan manfaat beirsih yang beirnilai ne igativ di 

dalam seibuiah proyeik. 

Ruimuis : 
          

           
 

i) R/C (Re iveinuiei Cost Ratio) 

R/C (Reiveinuie i Cost Ratio) Adalah yang diguinakan uintu ik meiihat 

keiu intuingan re ilativ yang akan di dapatkan dalam seibu iah proyeik. 

Ruimuis : 
            

           
 

j) ROI (Return On Investmen) 

Hasil Pengembalian Investasi atau lebih dikenal dengan nama Return on 

Investment (ROI) atau Return on Total Assests, merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan (Kasmir, 2010) 

Rumus: 
                          

           
      

2.3 Kerangka Pikir 

 Kabuipatein Lamongan meiru ipakan salah satui kabuipatein yang 

meimpuinyai juimlah produiksi hasil pe irtanian teirtinggi di Jawa Timu ir. Pada tahuin 

2018, produiksi jaguing di Kabuipatein Lamongan meincapai 379,850 ton. Deingan 

hasil produ iksi pe irtanian yang meilimpah, te intuinya akan meimbuiat pe irseidiaan 

pakan dari limbah peirtanian dapat meincu ikuipi keibuitu ihan teirnak sapi seihari-hari, 

deingan adanya poteinsi te irse ibuit peirlu i peimanfaatan agar limbah peirtanian 

te irseibuit dapat dimanfaatkan deingan baik agar teirnak dapat meimeinuihi 

keibuitu ihan nuitrisi te irnak, deingan cara fe irmeintasi jerami jaguing dan deingan 
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dicampuir deingan konseintrat akan meinjadikan pakan komple it agar nuitrisi dari 

te ibon jaguing dapat meiningkat dan dapat meimeinuihi keibu itu ihan dari te irnak yang 

akan dilakuikan peinggeimuikan, dan meimpe irole ih hasil yang maksimal. 

 

 

 



 
 

21  

 
Keadaan Yang Di Inginkan 

Limbah pertanian yakni jerami jagung 

dengan produksi jagung di Kabupaten 

Lamongan mencapai 379,850 ton 

(Zullaikah,siti dkk,2022). ini dapat 

dimanfaatkan oleh petani pada ternak 

yang dimana nutrisinya dapat memenuhi 

kebutuhan ternak dan dapat 

meningkatkan bobot badan ternak secara 

bagus 

 

Keadaan Saat Ini 
Limbah pertanian yakni jerami jagung 
sangat melimpah dengan produksi pada 
tahun 2018, produksi jagung di Kabupaten 
Lamongan mencapai 379,850 ton 
(Zullaikah,siti dkk,2022).dan dimanfaatkan 
oleh petani dengan diberikan langsung 

pada ternak yang dimana nutrisinya sangat 

Kerangka Pikir Penelitian 

Metode Penelitian 

Sidik ragam ANOVA (SPSS 25.0) dan dengan 
dilanjutkan uji duncan 

Parameter Penelitian 

Konsumsi pakan 

Pertambahan bobot badan ternak 

Efisiensi biaya 

 

 
 
 

 
 

Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruhpersentase 

penambahan konsetrat pada fermentasi 

jerami jagung terhadap performa kambing 

Jawarandu? 

2. Bagaimana kelayakan usaha dari 
presentase penambahan konsentrat pada 
fermentasi jerami jagung terhadap 
performa kambing jawarandu? 

3. Bagaimana cara menyusun bussines plan 

ketika membuat pakan ternak dari jerami 

jagung? 

JUDUL PENELITIAN 

Pengaruh Penambahan Konsentrat Pada Fermentasi 

Jerami Jagung Terhadap Performa Kambin Jawarandu 

Tujuan Penelitian 
1. Bagaimana pengaruhpersentase 

penambahan konsetrat pada fermentasi 

jerami jagung terhadap performa 

kambing Jawarandu? 

2. Bagaimana kelayakan usaha dari 
presentase penambahan konsentrat 
pada fermentasi jerami jagung terhadap 
performa kambing jawarandu? 

3. Bagaimana cara menyusun bussines 

plan ketika membuat pakan ternak dari 

jerami jagung? 

4.  

Masalah 

Persentase konsentrat yang dibutuhkan pada fermentasi jerami 

jagung terhadap performa kambing Jawarandu yang baik 

Tabel 2. Kerangka Pikir 
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2.4 Hipotesis  

H0 :  

Didu iga bahwa feirmeintasi jeirami jaguing dan konseintrat tidak beirpe ingaruih 

te irhadap konsuimsi dan peirtambahan bobot badan kambing jantan lokal. 

H1 : 

Didu iga bahwa feirmeintasi jeirami jaguing dan konseintrat be irpeingaruih teirhadap 

konsuimsi dan peirtambahan bobot badan kambing jantan lokal 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

3.1 Waktu Dan Tempat Pelaksanaan 
 
1. Waktui Pe ilaksanaan 

Peineilitian ini dilaksanakan muilai dari 5 April sampai 5 Mei 2023. 

2. Te impat Pe ilaksanaan 

Peineilitian ini dilaksanakan di Pe ite irnakan kambing dide isa mojoreijo 

keicamatan modo kabuipatein Lamongan 

3.2 Kajian I 

3.2.1. Metode Pengumpulan Data 

Me itodei yang diguinakan dalam pe ineilitian ini adalah meitodei 

e ikspeirime intal yang disuisuin deingan Rancangan Acak Keilompok dan 

meingguinakan 3 peirlakuian, 6 u ilangan de ingan sampeil 18 kambing jantan. 

Seihingga dibuitu ihkan sampeil yang seiragam pada bobot badan awal, u imuir 

kambing dan jeinis ke ilamin kambing 

U intuik meingeitahuii ju imlah uilangan, maka deingan meingguinakan ruimuis Feideire ir 

(1963) yaitu i 

t(r-1) 15 

3(r-1) ≥15 

3r-32≥ 15 

3r ≥18               r=18/3=6 

r ≥ 6 (u ilangan yang digu inakan adalah 6 kali) 

Keite irangan: 

t= banyaknya peirlakuian 

r = banyaknya uilangan 

 



 
 

24  

 

Tabeil 3. Peirlakuian dan uilangan yang dilakuikan 

 P0 P1 P2 

Ui1 P0Ui1 Ui1Ui1 P2Ui1 

Ui2 P0Ui2 P2Ui2 P2Ui2 

Ui3 P0Ui3 P2Ui3 P2Ui3 

Ui4 P0Ui4 P2Ui4 P2Ui4 

Ui5 P0Ui5 P2Ui5 P2Ui5 

Ui6 P0Ui6 P2Ui6 P2Ui6 

 Bahan yang digu inakan yaitu i 18 eikor kambing jantan yang beiru imuir 12-18 

builan deingan bobot badan ± 30,5 kg, Jeirami jaguing (JJ), deidak, molaseis, eim4 

peite irnakan, Air. Pe irlaku ian yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitu i:    

P0: (Feirmeintasi jeirami jaguing 100%) 

P1: (Feirmeintasi jeirami jaguing 80%+Konse intrat 20%) 

P2: (Feirmeintasi jeirami jaguing 70%+Konse intrat 30%) 

(Hamianti, Ale ionor, Oeimatan. 2016) 

Peineilitian ini akan dilaksanakan deingan waktu i 1 builan. Pakan yang akan 

digu inakan diseisuiaikan pada meitodei pe ineilitian. Ke ibuitu ihan pakan pada 

peineilitian akan di hitu ing seisu iai deingan ke ibuitu ihan nuitrisi pada kambing. Beiriku it 

nuitrisi se itiap peirlakuian pada tabeil 4 dan le ibih le ingkapnya di lampiran 1: 

No Bahan BK (%) PK (%) LK (%) SK (%) TDN 
(%) 

1 Jerami 
Jagung 

18,25 11,43 27 11,83 60,48 

2 Dedak  86,5 10,8 11,5 5,1 57,4 

3 Konsentrat  92,10 13,54 13,93 21,49 70,00 
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Tabeil 4. Tabeil Nuitrisi Seitiap Peirlakuian 

No  P0(%) P1(%) P2(%) 

1 Feirme intasi je irami jagu ing 100 80 70 

2 konseintrat 0 20 30 

 Jumlah  100 100 100 

 BK 19,98 34,40 51,71 

 PK 11,64 12,02 12,47 

 SK 27 25,89 24,57 

 LK 11,83 12,25 12,75 

 TDN 60,14 62,11 63,10 

  

3.2.2.1. Prosedur Pembuatan Fermentasi Jerami Jagung 

Alat Pe ine ilitian 

 Copeir  Tong plastik   Geimbor   Timbangan 

 Sabit  Te irpal  Tali   Bak 

Bahan Peineilitian 

 Jeirami jaguing   Deidak (2% JJ)  Molasseis (2% JJ) 

 E im4 peiteirnakan (2% JJ)  Air (10% JJ)  

 

Proseiduir Pe imbuiatan 

 

 

 

 

 

 

Siapkan alat & 

bahan 

Timbang + 
takar 

bahan 

Mix em4 

+ air 

Coper 
jerami 
jagung 

Mix semua 

bahan 

Masukan 
kedalam 

tong 

Proses 
fermentasi 

Hitung 
kebutuhan 

bahan 

Pemberian 
ke ternak 
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a. Siapkan alat dan bahan uintuik peimbuiatan pakan komplit 

b. Hitu ing seimuia keibuitu ihan bahan pakan teirnak seisuiai de ingan keibu ituihan 

pakan kambing jantan yakni 10% dari be irat badan. 

c. Timbang seimuia bahan pakan yang akan digu inakan uintuik pakan teirnak 

seisuiai pe irhitu ingan 

d. Campuir air de ingan molasseis dan eim4 uintuik peirlaku ian 1 seisuiai takaran 

e. Copeir je irami jaguing hingga meinjadi potongan potongan keicil Ke itika su idah 

tabuiri de idak seicara meirata dan keimuidian siram meingguinakan eim4 yang 

suidah dilaru itkan keidala air 

f. Campuir se imuia bahan pakan sampai homogein 

g. Masuikkan keidalam tong plastik tu itu ip rapat hingga uidara gk bisa masuik 

h. Diamkan proseis fe irmeintasi se ilama 2-3 minggu i 

i. Pakan siap uintuik dibe irikan kei te imak dan apabila masih ada sisa bisa di 

simpan di te impat yang keiring 

3.2.2.2. Prosedur Penelitian 

1. Alat yang digu inakan peineilitian 

a. Timbangan 

b. Buikui  

c. Puilpe in 

2. Bahan yang digu inakan peineiitian  

a. Kambing jantan lokal Jawarandui u imuir 12-18 builan 

b. Jeirami jaguing 

c. Feirmeintasi jeirami jaguing diaplikasikan pada teirnak 

d. Feirmeintasi jeirami jaguing  

e. Feirmeintasi jeirami jaguing 80% + konseintrat 20% 

f. Feirmeintasi jeirami jaguing 70% + konseintrat 30% 
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3. Pra peineilitian  

a. Te irnak kambing diadaptasikan seilama 1 mingui meingguinakan pakan  

b. Feirmeintasi jeirami jaguing 100%  

c. Feirmeintasi jeirami jaguing 80% + konseintrat 20% 

d. Feirmeintasi jeirami jaguing 70% + konseintrat 30% 

4. Keitika meilakuikan peineilitian 

a. Te irnak kambing teilah diadaptasikan seilama 1 minggui deingan 

meingguinakan pakan 

b. Feirmeintasi jeirami jaguing 100%  

c. Feirmeintasi jeirami jaguing 80% + konseintrat 20% 

d. Feirmeintasi jeirami jaguing 70% + konseintrat 30% 

Barui bisa dilaku ikan kajian seilama 1 builan dan diambil datanya 
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Tabeil 5. Parameiteir Peineilitian Yang Diambil 

No Parameiteir pe ineilitian Standar Ruimuis keite irangan 

1 Konsu imsi bahan 
ke iring 

(gram/e ikor/hari) 

1.370 
me inu iru i

t 
(Uitomo, 

Tati, 
dan 
joko, 
2004) 

Konsuimsi Pakan Seigar 

=∑
                     

        
×100% 

Peirseintasei Konsuimsi Pakan  

=
                     

                    
×100% 

 

Konsu imsi 

pakan 

dihituing 

se itiap hari 

se ibeiluim 

pe imbe irian 

pakan seilama 

pe ineilitian 

be irlangsuing. 

Pe irhituingan 

konsuimsi 

pakan 
dipeiroleih dari 

se ilisih pakan 

yang 
dibeirikan 

de ingan sisa 

pakan dan 
dinyatakan 
dalam gram 
pe ir eikor pe ir 

hari. Hasil 
konsuimsi 

pakan 

ke imu idian 

dijadikan 

dalam be intu ik 

pe irseintasei 

pakan yang 

su idah 

dihabiskan 
pada masing-
masing 

pe irlakuian. 

(Ku irsianty eit 

al, 2020) 

2 Pe irtambahan bobot 
badan (gram/e ikor/hari) 

87,77 

me inu iru i

t 

(Uitomo

, Tati, 
dan 
joko, 
2004)  

PBB BB Akhir (kg/eikor) - 

BB Awal (kg/eikor) 

 

Pe inimbangan 

dilakuikan 

se itiap 1 

minggu i 

se ikali pagi 

hari seibe iluim 

kambing 

dibeiri pakan 

(Ku irsianty eit 

al, 2020) 

Suimbeir: rancangan peineilitian 
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3.2.2. Metode Analisis Data  

Peineilitian ini meingguinakan meitodei analisis data kuiantitatif, dan akan 

dilaku ikan analisis te irhadap data yang akan teirku impuil. Analisis data yang 

digu inakan yaitu i analisis sidik ragam ataui ANOVA deingan meingguinakan aplikasi 

beiru ipa SPSS 25.0. Apabila didapatkan bahwa te irdapat peirlakuian yang signifikan 

(beirbe ida nyata), maka peirlu i diu iji le ibih lanjuit de ingan meingguinakan Uiji duncan. 

3.2.3. Jenis dan Sumber Data   

Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian kuiantitatif yaitu i u intuik 

meinggambarkan uisaha peite irnakan Kambing seicara kuialitatif de ingan 

meinguimpuilkan informasi yang dibu itu ihkan seipeirti pe indapatan dan eife isie insi 

u isaha deingan wawancara langsuing sama peimilik pe iteirnakan Dalam peine ilitian 

ini su imbeir data yang digu inakan adalah data primeir dan data seikuindeir 

1. Data primeir adalah Teiknik yang digu inakan uintuik peineilitian ini, 

meinguimpuilkan data primeir de ingan meingguinakan obseirvasi dan wawancara.  

2. Data Seikuindeir adalah Teiknik yang digu inakan uintuik peineilitian ini, 

meinguimpuilkan data seikuindeir yang dipe irole ih dari instansi te irkait bu ikui, ju imal 

dan laporan peineilitian te irdahuilu i. 

3.3 Kajian II 

3.3.1 Analisis Finansial 

1. Total biaya 

Total biaya meiru ipakan biaya yang dike ilu iarkan dalam produiksi uisaha 

peite imakan. Total biaya sangat meineintu ikan keibeirhasilan uisaha peite irnak 

yang dilakuikan, kareina sangat meimpe ingaruihi hasil pe indapatan yang 

dipe irole ih. Apabila total biaya yang dike ilu iarkan teirlalu i be isar dan peindapatan 

yang dite irima teirlalu i ke icil maka uisaha peite irnakan teirse ibuit kuirang 

meinguintu ingkan. Biaya dalam suiatui produ iksi teirdapat duia yaitu i biaya teitap 

dan biaya variabeil. U intu ik meingeitahuii biaya produiksi maka diguinakan 
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ru imuis seibagai beiriku it: 

TC= FC+VC 

Keite irangan: 

FC = Biaya Te itap 

VC = Biaya Variabe il 

 

2. Peindapatan 

Peindapatan adalah juimlah masuikan yang dite irima atas jasa dari 

peinjuialan produik. Adapuin ruimuis yang digu inakan uintuik meinghitu ing 

peindapatan adalah seibagai beiriku it (Soe ikartawi, 2006) 

TR=P×Q 

Keite irangan: 

TR = Total pe indapatan (Rp) 

P = Harga produik (Rp) 

Q=Total pe injuialan (Rp) 

3. Peinyu isuitan 

Peinyu isuitan adalah peingalokasian harga suiatui aseit teitap seilama masa 

keiguinaannya deingan meitodei te irte intu i, biaya pe inyuisuitan ini di dapatkan 

ole ih beirku irangnya manfaat suiatui ase it dari waktu i kei waktu i Adanya 

peinyu isuitan diguinakan uintuik meingeitahuii peinuiru inan kapasitas dan manfaat 

yang diakibatkan peimakaian aseit teitap pada peiru isahaan. Pada akhir 

peiriodei aseit te itap haru is dicatat dalam peimbuikuian. Biayanya dihitu ing 

meingguinakan ruimuis 

Peinyu isuitan = HAP/n 

Keite irangan: 

HAP = Harga Awal Pe irole ihan 

n = masa manfaat / ke iguinaan 
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4. Keiu intuingan 

Keiu intuingan meiru ipakan seilisih dari total peineirimaan deingan total biaya 

produiksi. Hasil pe ineilitian (Eiviana dkkl, 2015) meinjeilaskan bahwa uintuik 

meingeitahuii ke iu intuingan dari modal yang digu inakan, dapat di hitu ing deingan 

ru imuis: 

π =B-C 

Keite irangan: 

π = Ke iuintu ingan 

B = Pe ineirimaan 

C = Biaya 

3.3.2 Analisis Ekonomi 

1. R/C Ratio 

Reiveinu iei Cost Ratio meiru ipakan peirbandingan antara total peineirimaan 

deingan total biaya de ingan ru imuisan beiriku it (Soeikartawi.2006) 

R/C Ratio= TR/TC 

Keite irangan: 

TR = Total Pe ineirimaan 

TC Total biaya (biaya te itap+variable i) = 

 Jika R/C Ratio > 1, maka uisaha meingalami keiu intuingan ataui layak 

u intuik dike imbangkan. 

 Jika R/C Ratio < 1, maka uisaha meingalami keiru igian ataui tidak layak 

u intuik dike imbangkan. 

 Seilanjuitnya jika R/C Ratio = 1, maka uisaha beirada pada titik impas 

(Bre iak Eiveint Point) (Asnidar e it al, 2017) 

2. Bre iak Eiveint Point (BE iP) 

BEiP adalah suiatu i kondisi dimana peiru isahaan tidak meindapatkan 
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keiu intuingan dan tidak puila meingalami keiru igian (Asnidar e it al, 2017). Beiriku it 

ru imuis u intuik meinghitu ing BEiP 

BEiP Produiksi (Kg) = 
                

                
 

 Jika BE iP Produiksi < Ju imlah Produiksi, maka uisaha beirada pada posisi 

meinguintu ingkan 

 Jika BEiP Produiksi = Juimlah Produiksi, maka uisaha beirada di titik impas 

ataui tidak laba/tidak ruigi. 

 Jika BEiP Produiksi > Juimlah Produiksi maka uisaha beirada pada posisi 

yang tidak meinguintu ingkan  

BEiP Harga (Rp) = 
                

                   
 

 Jika BEiP Harga < Harga Juial, maka uisaha beirada pada posisi yang 

meinguintu ingkan.. 

 Jika BEiP Harga = Harga Juial, maka uisaha beirada di titik impas ataui = 

tidak laba/tidak ru igi  

 Jika BEiP Harga > Harga Juial, maka uisaha beirada pada posisi yang 

tidak meinguintuingkan. 

3.4 Format Bisnis Plan 

I. Ringkasan Eikseikuitif (e ixe icu itive i suimmary) 

II. Peindahuilu ian 

2.1 Latar Beilakang 

2.2 Visi, Misi, Tu ijuian dan Nilai Bu idaya 

III. Gambaran Uisaha 

IV.  Aspeik Peimasaran 

4.1 Seigmeintasi pasar, Targeit pasar dan Positioning 

4.2 Peirkiraan peirmintaan dan Peinawaran 

4.3 Reincana peinjuialan 
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4.4 Strate igi pe imasaran (SWOT: Produik, Price i, Place i, dan Promotion) 

V. Aspeik Organisasi dan Manajeimein 

5.1 Organisasi dan SDM 

5.2 Peirijinan 

5.3 Keigiatan pra-opeirasional dan Jadwan peilaksanaan 

5.4 Inveintaris kantor 

VI. Aspeik Produik 

6.1 Peimilihan lokasi 

6.2 Layouit (re incana tata le itak) 

6.3 Proseis produiksi dan Gambaran te iknologinya 

6.4 Bahan bakui dan Bahan peimbantui 

6.5 Te inaga produiksi 

6.6 Me isin dan Peiralatan 

6.7 Tanah Geiduing dan peirle ingkapan 

VII. Aspeik Ke iu iangan 

7.1 Suimbeir pe indanaan 

7.2 Reincana keibuitu ihan modal inveistasi 

7.3 Reincana keibuitu ihan modal keirja 

7.4 Analisa ke ilayakan u isaha 

7.5 Analisis ke iuintu ingan 

7.6 Laporan keiu iangan (neiraca dsb) 

VIII. Peinuitu ip 
 
Batasan Istilah 

1. Jeirami Jaguing : jeirami jaguing yang dimaksuid dalam kajian ini adalah jaguing 

yang diambil batang dan dauinya diatas buiahnya seibeilu im jaguing teirse ibuit 

dipanein  

2. Konseintrat : konseintrat yang dimaksuid dalam kajian ini adalah konseintrat jadi 
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yang dibeili dari took peite irnakan teirde ikat deingan meire ik indofeie id yang 

meimiliki prote iin kasar 15% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian Terapan 

4.1.1. Pengaruh Pakan Terhadap Konsumsi 

Rataan konsuimsi pakan seitiap peirlaku ian kambing deingan peimbeirian pakan 

komplit disajikan pada tabeil : 

Tabeil 6. Peingaruih Pakan Teirhadap 

 Konsuimsi 

Peirlakuian Rataan Harian 
(g) 

P0 2,35
a 

P1 3,00
c 

P2 2,67
b 

Ke ite irangan : Su ipeirskrip beirbeida pada baris yang sama me inu inju ikkan be ida nyata 

(P<0,05). 

Beirdasarkan rata-rata konsuimsi pakan pada tabeil meinuinjuikkan P0 (2,35 

kg/eikor/hari) de ingan preiseintasei 81,6% dari 100% pakan yang dibe irikan, P1 

(3,00 kg/eikor/hari) de ingan preiseintasei 94,5% dari 100% pakan yang dibeirikan 

dan P2 (2,67 kg/eikor/hari) de ingan preise intasei 86,5% dari 100% pakan yang 

dibe irikan. Peingamatan yang dilaku ikan saat lapangan meindapatkan hasil bahwa 

pakan yang meimiliki palatabilitas te irbaik akan dikonsuimsi le ibih banyak ole ih 

te irnak dan proseintasei fe irmeintasi jeirami jaguing dan konseintrat yang pas pada 

kambing potong meimbeirikan reispon beirbe ida teirhadap konsuimsi pakan. Reitnani 

dkk (2009) meinyatakan tingkat palatabilitas ransuim dapat dikeitahuii de ingan 

meinghitu ing juimlah konsuimsi pakan yang dibeirikan deingan siste im cafeitaria 

fe ieiding dalam satui hari. 

Hasil nilai signifikansi dari u iji Anova meinjeilaskan bahwa peirlaku ian 

peirbe idaan preiseintasei fermentasi jerami jagung dan konsentrat beirbeida nyata 
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(P<0,05) te irhadap konsuimsi pakan, peirtambahan bobot badan dan konveirsi 

pakannya dapat dilihat pada tabeil . Hasil U iji Anova pada konsuimsi pakan 

meinu injuikkan bahwa pada seitiap peirlakuian beirbeida nyata (P<0,05). 

Beirdasarkan hasil u iji BNT me inuinjuikkan pe irlaku ian P0 beirbe ida nyata (P<0,05) 

deingan P1 dan P2, dan P1 berbeda nyata (<0,05) dengan P0 dan P2, serta P2 

berbeda nyata (<0,05) dengan P0 dan P1. Pada peineilitian ini konsuimsi pakan 

kambing P0 meimiliki rataan seibeisar 2,35 kg/eikor/hari, P1 meimiliki rataan 

seibeisar 3 kg/eikor/hari dan P2 meimiliki rataan seibe isar 2,67 kg/eikor/hari,  

4.1.2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan Bobot Badan 
 

Rata-rata Peirtambahan Bobot Badan kambing jantan deingan peimbeirian 

pakan Compleite i fe ieid te irdapat pada tabeil beiriku it 

Tabeil 7. Peingaruih Peirlakuian Teirhadap Peirtambahan Bobot Badan 

No Peirlakuian Rataan 
Harian 

(g) 

Rataan Builanan 
(Kg) 

Rataan Builanan 
(g) 

1 P0 114,22 3,42
a 

3420 

2 P1 185,66 5,60
c 

5600 

3 P2 162,22 4,86
b 

4860 

 Suimbeir : Data yang diolah, 2023  

Hasil pe ineilitian meinuinjuikkan rataan Peirtambahan Bobot Badan pada tabeil 

yaitu i P0 (3,42 kg/eikor/builan), P1 (5,60 kg/eikor/builan) dan P2 (4,86 

kg/eikor/builan). Pe irlakuian meimbeirikan peingaruih nyata teirhadap peirtambahan 

bobot badan. Peirbe idaan Peirtambahan Bobot Badan antar peirlakuian 

dikare inakan adanya tingkat palatabilitas yang berbeda.  

Hasil U iji Anova pada Peirtambahan Bobot Badan meinuinjuikkan bahwa pada 

seitiap peirlaku ian beirbeida nyata (P<0,05). Beirdasarkan hasil u iji BNT meinuinjuikkan 

peirlakuian P0 beirbe ida nyata deingan P1 dan P2. Hal ini dapat dilihat pada P0 

peirtambahan bobot badan kambing seibanyak 3,42 kg/eikor/builan, P1 
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peirtambahan bobot badan kambing 5,60 kg/eikor/builan dan ada P2 meingalami 

peirtambahan bobot badan seibanyak 4,86 kg/eikor/builan. Hasil ini masih dalam 

seisuiai de ingan peirnyataan Muilyono eit al (2005) yang meineirangkan bahwa PBB 

kambing yang digeimuikkan seicara inte insif minimal 30 gr/eikor/hari - 180 

gr/e ikor/hari dan meinuiru it peineilitian dari Sire igar, (2018) yang meinjeilaskan bahwa 

kambing yang di peilihara seicara inteinsif peirtu imbuihan beirat badan harian dapat 

meincapai 100 - 150 g/hari, dan jika dipe ilihara seicara seimi inte insif hanya 30 - 50 

g/hari. Se imakin tinggi konsuimsi dan tingkat keiceirnaan pakan, akan 

meinghasilkan peirtambahan bobot badan yang baik. Seisuiai de ingan peindapat 

Parakkasi (1999) dalam Yakin E iA eit al (2021) juimlah pakan yang dikonsuimsi 

meimpeingaruihi pe irtambahan bobot badan, dan eineirgi yang le ibih tinggi akan 

meiningkatkan peirtambahan bobot badan deingan ceipat. 

4.1.3. Analisis Usaha Tiap Perlakuan  

Data Analisis pada seitiap pe irlaku ian te irdapat pada tabeil be iriku it : 

Tabeil 8. Analisis Uisaha Tiap Peirlakuian 

Pembanding P0 P1 P2 

Biaya Produ iksi (Rp) 16.818.200 17.161.800 17.389.000 

Peineirimaan (Rp) 19.407.000 22.449.000 21.466.000 

Keiu intuingan (Rp) 2.588.700 5.827.100 4.147.700 

Keiu intuingan/eikor (Rp) 431.400 881.200 691.100 

R/C Ratio 1.15 1.31 1.24 

BEiP Harga (Rp) 86.600 76.400 80.700 

BEiP Produiksi (Uinit) 6 6 6 

ROI (%) 15.39 30.81 23,94 

 Sumber: Data primer (2023) 

Pada tabeil diatas, dipe irole ih pe irlaku ian 2 yaitu i 80% fe irmeintasi jeirami 

jaguing + 20% konseintrat dan 70% feirme intasi jeirami jaguing + 30% konseintrat  
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yang sangat beirpe ingaruih, maka peirlaku ian 2 meiru ipakan hasil te irbaik yang akan 

digu inakan dalam uisaha peite irnakan kambing dalam skala produiksi 6 eikor 

kambing. Dari tabel 8 dapat dilihat P0 memiliki keuntungan Rp. 2.588.700, pada 

P1 mendapatkan keuntungan Rp. 5.827.100 dan P2 mendapatkan keuntungan 

Rp. 4.147.700. dari hasil keuntungan tersebut tingkat keefisienan pakan 

didapatkan bahwa P1 lebih efisien dibandingkan P0 dan P2 

4.2 Rencana Bisnis (Bussines Plan) 

4.2.1. Pendahuluan 
 

4.2.1.1 Deskripsi Usaha 

Peinuilis akan meineikuini pe ite irnakan di peinggeimuikan kambing. De ingan 

modal awal kambing bakalan beiru imuir le ibih dari 1 tahuin yang siap yang 

dite irnakkan dan dige imuik kan seilama 1 builan dan akan meindapatkan 

keiu intuingan peir bu ilan dalam analisis u isaha seikitar Rp. 5.827.700. 

4.2.1.2 Latar Belakang 

 
Peite irnakan meiru ipakan hal yang meimiliki pe ilu iang beisar u intuik 

dike imbangan di masyarakat Indoneisia dimasa seikarang mauipuin meindatang. 

Keibuitu ihan masyarakat akan produik-produik pangan akan seimakin meiningkat 

seitiap tahuinnya. Peite irnakan seibagai peinye idia proteiin, e ineirgi, vitamin dan 

mineiral sangat dibuitu ihkan seiiring meiningkatnya keisadaran masyarakat akan 

keibuitu ihan gizi gu ina meiningkatkan kuialitas hiduip . 

Keibuitu ihan akan peimeinu ihan suimbeir proteiin he iwani yang kian su ilit te itapi 

disisi lain te irdapat banyak keiseimpatan beirbagai seiktor peingeimbangan uintuik 

meimanfaatkan hasil alam yang ada seipe irti tanah, tu imbuihan, air, konsisi cu iaca 

yang baik seirta su imbeir daya manuisia (SDM) yang meilimpah seihingga peirlu i 

dimanfaatkan. 

Salah satui seiktor yang paling banyak meimpuinyai prospe ik baik 

keideipannya adalah meingeinai pe iteirnakan, teiru itama peite irnakan kambing kareina 
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daging kambing meiru ipakan salah satui peinyu imbang suimbeir proteiin he iwani. 

dalam peingeimbangan uisaha teirnak kambing tidak meimeirlu ikan modal te irlalu i 

beisar, seihingga bisa meinjadi pe ilu iang uintuik meimuilai u isaha dibidang te irseibuit. 

Seibagian beisar orang le ibih ceindeiru ing beirfikir ke iarah peirtanian yang 

seibeinarnya hanya meimpuinyai prospeik dari se igi pe inghasilan pe irtahu in peirkapita 

dinilai masih te irlalu i re indah tanpa meinilai dari sisi pe ilu iang yang ada. 

4.2.1.3 Visi Misi 
 

Adapuin visi misi dari u isaha peinggeimuikan teirnak kambing adalah 

seibagai beirikuit: 

Visi 
 

 Me imeinuihi ke ibuitu ihan pasar dalam seiktor kambing potong 
 

 Me inghasilkan te irnak kambing siap potong yang beirkuialitas dan seihat 

Misi 

 Me imbeirdayakan teirnak kambing seicara beirkeilanjuitan. 
 

 Me imbuididayakan teirnak kambing potong seicara inteinsif 
 

4.2.1.4 Jenis Produk 

Produik yang akan dihasilkan adalah kambing potong yang teilah 

dige imuikkan dan seisuiai targe it yakni de ingan masa peimeiliharaan 1 builan. 

Peinjuialan kambing dihitu ing dari bobot badan kambing. 

 
4.2.2. Gambaran Usaha (Perusahaan) 

 

 Data Peiruisahaan 
 

Nama Peiruisahaan Sinar Jaya Farm 

Bidang Uisaha Peiteirnakan 

Jeinis Produik Kambing Potong 
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Alamat Peiruisahaan Jl.raya Modo-Suikoramei Dsn. 

Sre ito Rt. 001 Rw. 005 Ds. Puile i 

Keic. Modo Kab. Lamongan  

Teileipon/Hp 0832230327220 

Alamat Eimail andirahmad234@gmail.com  

 Data Peimilik 

 
Nama Andi Rahmad Seityawan 

Jeinis Keilamin Peiteirnakan 

Te impat Tanggal Lahir Lamongan 29 Me ii 2001 

Alamat Jl.raya Modo-Suikoramei Dsn. 

Sre ito Rt. 001 Rw. 005 Ds. 

Puile i Ke ic. Modo Kab. 

Lamongan 

Teileipon/Hp 082230327220 

Alamat Eimail andirahmad234@gmail.com  

Jabatan Owneir 

4.2.3. Aspek Pemasaran 
 

4.2.3.1 Segmentasi Pasar, Target Pasar dan Positioning 
 

Seigmeintasi pasar produik teirnak dikabu ipatein Lamongan meimiliki pote insi 

pasar teirnak kambing potong yang cuiku ip beisar. beirkaitan deingan minat dan 

keibuitu ihan dari konsuimein seirta keite irse idiaan yang beikeirlanjuitan bisa meinarik 

seigmein pasar itu i se indiri. 

Targe it pasar kambing potong yaitu i pasar heiwan seikitar, blantik, pe ingeipuil, 

peitani dan se irta meinjeilang idu il adha yang buitu ih kambing potong yang lu imayan 

beisar uintui keibuitu ihan beirquirban seirta u intuik dirawat ataui diju ial keimbali baik 

dalam keiadaan hidu ip mauipuin beiru ipa daging, seirta be ibeirapa uisaha pasca 

panein yang meimbuitu ihkan pasokan kambing potong dalam juimlah beisar. 

Posisi pasar untuk kambing potong tidak peirlu i be irada dilokasi yang sangat 

strate igis dikare inakan masyarakat seikitar te iru itama dikeicamatan Modo ini ke itika 

mailto:andirahmad234@gmail.com
mailto:andirahmad234@gmail.com
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meincari kambing potong le ibih meinyu ikai orang keipeircayaan deingan harga yang 

stabil se irta keite irseidiaan yang seilalu i ada keitika dibu itu ihkan jadi uintu ik posisi 

pasar yang pas yakni bisa hanya beirada dikandang seirta dipasar he iwan te irdeikat  

 

4.2.3.2 Perkiraan Permintaan dan Penawaran 
 

Skala uisaha peinggeimuikan kambing yaitu i 6 eikor kambing. Deingan peiriode i 

peinggeimuikan seilama 1 builan (30 hari). Ke ibuitu ihan kambing akan teiru is 

meiningkat di seitiap tahuinnya, teiru itama u intuik keibuitu ihan harian dan keibu ituihan 

pada hari be isar seipe irti Aqiqah, Quirban dan hajatan. Kambing potong siap panein 

meimiliki bobot 35 kg yang apabila diu iangkan meimiliki harga seikitar  Rp 

2.500.000 – Rp. 3.000.000/ eikor. 

4.2.3.3 Rencana Penjualan 
 

Reincana peimasaran kambing dilaku ikan seicara Onlinei de ingan meinawarkan 

produik meilalu ii meidia sosial Faceibook, WhatsApp, Instagram dan Offline i deingan 

cara meinawarkan produik seicara langsuing di kandang mauipuin pasar mauipuin 

orang-orang yang seikiranya meimbuituihkan. 

4.2.3.4 Strategi Pemasaran (Produk, Place, Price, Promotion) 
 

 Produict 
 

Produik yang dihasilkan yaitu i kambing potong yang beirku ialitas dan 

seihat. Kambing yang dijuial meimiliki be irat minimal 30-35kg/eikor yang 

te ilah dilaku ikan peingeiceikan baik dari se igi ke iseihatan mauipuin kuialitas 

te irnak. Hasil sampingan uisaha peinggeimuikan salah satuinya feiseis 

ataui kotoran yang dimanfaatkan seibagai puipuik kompos. 

 Placei 

 
U isaha ini dilaku ikan di Ds. Puile i , Ke icamatan Modo, Kabuipatein 

Lamongan deingan sasaran pasar lokal, blantik, pe ingeipuil, pe ite irnak,  
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masyarakat seikitar, se irta be ibeirapa u isaha pasca panein yang 

meimbuitu ihkan pasokan kambing potong dalam juimlah beisar. dan 

seikitarnya. 

 

 Pricei 

 
Kambing potong hiduip ditawarkan deingan harga seibeisar Rp 

100.000/kg, seidangkan hasil sampingan u intuik harga kotoran keiring 

yaitu i Rp 1.000/kg. 

 Promotion 
 

Strate igi pe imasaran kambing potong meingguinakan meidia sosial 

seibagai meidia promosi. Me idia sosial meinye ibarkan informasi meingeinai 

produik seikaligu is peite irnakan le ibih ceipat dari pada meidia promosi 

lainnya. 

4.2.3.5 Partner Kerja 
 

Sinar Jaya Farm meinjalin keirjasama deingan beibe irapa pihak peimasaran 

kambing seipeirti blantik, pe iteirnak, uisaha pasca panein yang diguinakan 

meimuidahkan meinjangkaui pasar kambing potong. 

4.2.3.6 Customer Relationsip 
 

Deingan meiningkatkan kuialitas produik uintu ik meimbanguin keipe ircayaan 

konsuimein meiru ipakan salah satui visi misi dari Sinar Jaya Farm. Pada meidia 

promosi akan nomor Whatsapp uintu ik konsuimein keitika ingin meimbeili dan 

meindapat keilu ihan seirta meimbeirikan peindapat teirkait produik yang akan 

te irhuibu ing langsuing deingan admin seibagai sarana eivalu iasi produik. 

4.2.4. Aspek Organisasi dan Managemen 
 

4.2.4.1 Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
 

U intuik meinduikuing proseis produiksi dan manajeimein u isaha teirdapat SDM 

(Su imbeir Daya Manuisia) pada Sinar Jaya Farm, teirdiri dari : 
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 Owneir 

 
- Me ingelola pe iru isahaan dan beirtangguing jawab teirhadap peiruisahaan 

 
- Meimbuat peiratuiran peiruisahaan 

 

- Me ingambil ke ipu ituisan dalam peiru isahaan dan meingeimbangkan strateigi 
 

 Divisi Produiksi 
 

- Beirtangguing jawab dalam keigiatan produiksi dan meingeilola peiteirnakan 
 

- Me ingawasi dan meimbuiat jadwal pada proseis produiksi 
 

- Me imastikan anggaran produiksi dan meincatat keibu ituihan produiksi 

 Divisi Distribuisi 

 
- Beirtangguing jawab uintu ik barang yang akan di kirim kei konsuimein 

- Me imbuiat jadwal peingiriman barang kei konsuimein. 

- Me ilakuikan seigmeintasi pasar dan meindapatkan strateigi pe imasaran yang 

barui 

4.2.4.2 Konsep Usaha 
 

U isaha peinggeimuikan kambing di Sinar Jaya Farm meingguinakan 

Feirmeintasi jeirami jaguing dan konseintrat seibagai pakan uitama, kareina 

dapat meiningkatkan bobot badan teirnak hingga 186 gr/eikor/hari. Bobot 

badan teirnak yang tinggi meinjadi keiu intu ingan bagi peite irnak kareina dapat 

meinghasilkan produik daging yang tinggi dalam waktui 1 builan masa 

peimeiliharaan dan deingan pakan yang le ibih e ifisie in. 

4.2.5. Aspek Produksi 
 

4.2.5.1 Kandang 
 

Kandang beirfu ingsi uintu ik meilindu ingi te irnak dari gangguian lu iar seipeirti 

te irik matahari, gu iyu iran huijan, gangguian lain, te impat makan dan minuim, 

seirta be irkeimbangbiak. Lokasi kandang Sinar Jaya farm suidah meimeinuihi 

beibeirapa peirsyaratan peindirian kandang yaitu i jauih dari pe imuikiman 
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peinduiduik, deikat suimbeir air, akseis transportasi dan komuinikasi mu idah 

seirta adanya sinar matahari yang cuikuip. 

Sinar Jaya farm meingguinakan tipe i kandang postal seicara koloni 

deingan systeim dry lot fatteining, kare ina le ibih he imat dan eifisie in dalam 

peinanganan. Uiku iran kandang yang digu inakan yaitu i 8 m x 2 m deingan 

posisi kambing dan saling beirhadapan (Heiad to heiad) suipaya muidah uintu ik 

meimbeiri pakan. 

4.2.5.2 Pakan 
 

Pakan meiru ipakan biaya teirbanyak dari biaya produiksi, kareina peiran 

pakan dalam meinuinjang peirtu imbuihan, keiseihatan, produiksi dan reiproduiksi 

sangat peinting. Di Sinar Jaya farm pakan yang diguinakan yaitu i pakan 

komplit yang te irdiri dari fe irmeintasi jeirami jaguing 80% dan konseintrat 20 % 

kareina kanduingan proteiin kasar yang dimiliki cu ikuip yakni seibeisar 12,02%. 

Peimbeirian pakan dilakuikan 2 kali se ihari, de ingan peimbeirian seisu iai 

keibuitu ihan nuitrisi kambing dan bobot badan. Kambing deingan beirat 30kg 

meinghabiskan pakan komplit se ibanyak 3 kg/eikor/hari de ingan PBB seibeisar 

186 gr/eikor/hari. 

4.2.5.3 Bibit 

Bakalan yang digu inakan meiruipakan kambing deingan kuialitas baik, 

seihat dan meimiliki u imuir 12-15 builan kare ina masa peimbeintu ikan tuilang dan 

alat re iproduiksi seimuia suidah teirbe intuik dan tinggal meiningkatkan 

peirtambahan bobot badan seirta meimiliki bobot badan kisaran 20-30 kg. 

Kareina pada bobot itu i kambing masih lu imayan muirah, dan kambing le ibih 

ceipat uintu ik meinghasilkan daging seirta meimiliki tingkat PBB nya sangat 

tinggi. 

4.2.5.4 Peralatan 
 

Peiralatan ataui sarana peinduikuing yang akan digu inakan dalam proseis 
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peimeiliharaan kambing di Sinar Jaya farm yaitu i tong peinyimpan pakan, 

copeir, alat keibe irsihan, APD, dan keindaraan distribu isi pakan. Peingadaan 

peiralatan biasanya dilaku ikan keitika awal meimuilai se ibuiah uisaha. Dalam 

analisis u isaha, peiralatan te irmasuik dalam biaya te itap kareina meiru ipakan 

inveistasi. 

4.2.6. Aspek Keuangan 
 

4.2.6.1 Sumber Pendanaan 
 

Dana uisaha di Sinar Jaya farm beirasal dari modal pinjaman Kreidit 

U isaha Rakyat seibeisar Rp.50.000.000 de ingan buinga 0,9 % u intuik inveistasi 

awal. 

4.2.6.2 Rencana Kebutuhan Modal Kerja 

 Biaya yang dike ilu iarkan uintuik proseis produiksi te irdiri dari biaya 

te itap/biaya inveistasi, biaya variable i, total biaya opeirasional yang meiru ipakan 

hasil pe inambahan biaya te itap dan biaya variable i hingga biaya inveistasi. Biaya 

inveistasi yang dike ilu iarkan seilama proseis produiksi yaitu i Rp.46.350.000 deingan 

peinyu isuitan peir bu ilan Rp. 575.800. Beiriku it rincian biaya inveistasi: 

Tabeil 9. Reincana Keibuituihan Modal Keirja 

No 
 

Uraian 
 

Jumlah 
 

 Harga   Harga  Umur Nilai Penyusutan  

 Satuan (Rp)   Total (Rp)  (Bulan) Akhir  (Rp)  

1 Kandang  1  8,000,000   8,000,000  60 2,400,000   93,333.33  

2 Kendaraan 
(Pick Up)  

1 30,000,000   30,000,000  60 9,000,000   350,000.00  

3 Artco  2  500,000   1,000,000  25   300,000   28,000.00  

4 Alat 
Kebersihan  

1  500,000   500,000  25     150,000   14,000.00  

5 Selang Air  1  150,000   150,000  25       45,000   4,200.00 

6 Tanki Air  1  500,000   500,000  25     150,000   14,000.00  

7 Coper  1  5,000,000   5,000,000  60  1,500,000   58,333.33  

8 Tong  6  200,000   1,200,000  60   360,000   14,000.00  

   Total Biaya Tetap  46,350,000.00    
   

575,866.67  

Su imbeir : Data prime ir diolah oleih peinu ilis (2023) 

 

Biaya Inveistasi = Rp.46.350.000, Biaya te itap = Rp. 575.800 
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Reincana keibuitu ihan modal keirja 
 
Rangkaian biaya yang dibu itu ihkan uintu ik proseis produiksi seibagai beiriku it: 
 
 
 
 

Tabeil 10. Rangkaian Biaya yang Dibuituihkan uintuik Proseis Produiksi 

No 
 

 Uraian  
 

Jumlah 
 

 Harga Satuan   Harga Total  

 (Rp)   (Rp)  

1  Bibit Bakalan  6  1,500,000.00  9,000,000.00  

2  Konsentrat  114.53  3,000.00   343,590.00  

3  Molasses  82  5,000.00   410,000.00  

4  em4   82  20,000.00  1,640,000.00  

5  dedak   82  3,200.00   262,400.00  

5  Listrik dan Air  3  100,000.00   300,000.00  

6  Biaya Tenaga 
Kerja  

3  1,500,000.00  4,500,000.00  

7  Bensin  10  13,000.00   130,000.00  

 Total biaya Variable  16,585,990.00  
 

Su imbeir : Data prime ir diolah oleih peinu ilis (2023) 
 

Total Biaya = Biaya Te itap + Biaya Variablei 
 

= Rp. 575.800+ Rp. 16.586.000 
 
= Rp. 17.161.800 
 

Total Biaya Produ iksi/Tahu in = Rp. 17.161.800 x 12 peiriodei 
 
= Rp. 205.941.600,- 
 

4.2.6.3 Penerimaan 

Hasil pe injuialan kambing peir e ikor beirat rata-rata 37,415kg deingan juimlah 

kambing 6 eikor dan feiseis kambing seibanyak 1.000kg dalam 1 peiriodei yang 

meiru ipakan hasil sampingan yaitu i: 

Tabeil 11. Peineirimaan 

No Uiraian Juimlah Harga Juial (Rp) Harga Total (Rp) 

1 
Peinjuialan kambing 

@35 Kg x 6 eikor 
224,9 kg 100.000 22.449.000 

 Total Peineirimaan  Rp. 22.449.000 

Su imbeir : Data prime ir diolah oleih peinu ilis (2023) 
 

Dalam 1 tahuin dapat meincapai 12 peiriode i maka total pe ineirimaan peir tahu in 
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adalah Rp. 22.449.000 x 12 peiriode i = Rp. 269.388.000/tahuin. 

 

 

4.2.6.4 Keuntungan 

 Seilisih pe ineirimaan (hasil pe injuialan) de ingan peingeilu iaran (biaya yang 

dike ilu iarkan saat proseis produiksi) yang akan dite irima Sinar Jaya farm yaitu i : 

Tabeil 12. Keiuintuingan 

No Uiraian Harga Total (Rp) 

1 Total Peineirimaan . 22.449.000 

2 Total Biaya Produiksi 17.161.800 

 Total Keiuintuingan 5.288.000 

Keiu intuingan Peir eikor 881.300 

 
Su imbeir : Data prime ir diolah ole ih peinu ilis (2023) 

 

Keiu intuingan peinjuialan kambing di Sinar Jaya farm seitiap peiriode inya 

seibeisar Rp. 5.288.000 Ke iu intu ingan seitiap eikornya seibeisar Rp. 881.300 

4.2.6.5 Analisis Kelayakan Usaha 

U intuik meincapai progreiss 5 tahuin kei deipan dipeirlu ikan peinghitu ingan 

keilayakan u isaha deingan meingguinakan be ibeirapa analisa u isaha seipeirti R/C 

Ratio, Bre iak Eivein Point (BEiP), Reitu irn On Inveistmein (ROI), uintuik meingeitahuii 

keilayakan inveistasi, maka didapatkan analisa u isaha seibagai be iriku it : 

 R/C Ratio 
 

U isaha teirnak di Sinar Jaya farm dapat dikatakan layak uintu ik 

dijalankan kareina meimiliki R/C seibe isar 1,31 yang meiru ipakan seitiap 

peingeilu iaran Rp.1 meindapatkan peine irimaan seibeisar Rp.31 

 BEiP (Bre iak Eivein Point) 
 

Data BEiP peimeiliharaan kambing jantan di Sinar Jaya farm deingan 

meingguinakan pakan pakan komplit de ingan feirmeintasi jeirami jaguing 

deingan konseintrat te irdapat pada 
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Tabeil 13. BEiP (Breiak Eiveint Point) 

Uiraian  

BEiP Harga Rp. 76.400 

BEiP Produiksi 171 Kg 

 

Dari tabe il di atas dapat disimpuilkan bahwa dalam 1 peiriode i 

peinggeimuikan kambing tidak meingalami ke iru igian dan juiga tidak 

meingalami keiu intuingan ataui bisa dise ibu it impas jika harga peinjuialan Rp. 

76.400 / Kg deingan peinjuialan te irnak deingan beirat 171 Kg.  

 ROI 

Laba yang dipeirole ih Sinar Jaya farm seibe isar Rp 5.288.000  pe ir 6 e ikor 

kambing, de ingan laba pe ir e ikor Rp 881.300. Analisa Re itu irn on Inveismeint 

(ROI) 30,81 %, pre iseintasei te irse ibuit le ibih beisar dari bu inga yang beirlaku i di 

bank, yang kuirang le ibihnya 6 % pe ir tahu in ataui 0,5% peir bu ilan yang 

artinya pre ise intasei laba ataui ROI pe inggeimuikan kambing jantan dalam 

pakan komplit meingguinakan feirmeintasi je irami jaguing deingan konseintrat 

dalam uisaha peinggeimuikan kambing di Sinar Jaya farm layak.  
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4.2.6.6 Bussines Model Canvas (BMC) 

Tabel 14. (BMC) 

Key 
Partnership 

 

- Perusahaan 

bakalan 
kambing 
potong 

- Pengepul 

kambing/ 
blantik 

- Perusaha
an pasca 
panen 

Key Partnership 
 

- Perusahaan 
bakalan 
kambing 
potong 

- Pengepul 
kambing/ 
blantik 

- Perusahaa

n pasca 

panen 

Value 
Propostion 

 

- Ternak 
sehat dan 
berkualitas 

- Pengantar
an ternak 
sampai 
lokasi 
 

Customer 
Relationship 

- Mempertahankan 
kualitas produk 

- Memberikan 
kepuasan

 untuk 
konsumen 

- Memberikan 

media untuk 
penyaluran saran 
seperti kotak 
saran offline 
maupun online 
 

Customer 
Segments 

 

- Pengepul 
kambing 
skala besar 

- Blantik 

- Peternak 

- Masyarakat 

sekitar 

 Key Resource  Channel  

 - Bakalan yang 
baik 

- Pakan yang 

mencukupi 

kebutuhan 

- Kandang 

- SDM yang 

- Peralatan 

 - Pemasaran secara 
offline 

- Pemasaran secara 
online melalui media 
sosial (WhatsApp, 
Facebook, 
Instagram) 

 

Cost Structure 

- Biaya Investasi 

- Biaya penyusutan 

- Biaya variabel 

Revenue Stream 

- Penjualan kambing 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian de ingan juiduil “pe ingauih proseintasei 

konseintrat pada feirmeintasi jeirami jagung teirhadap peirforma kambing 

jawarandui”deingan keisimpuilan seibagai be iriku it: 

1. Hasil pe ine ilitan meinuinjuikkan bahwa peirlakuian feirmeintasi jeirami 

jaguing 80% dan konseintrat 20% dapat me iningkatkan peirtambahan 

bobot badan le ibih tinggi Dari rata-rata konsuimsi pakan P1 (3,00 

kg/eikor/hari) de ingan preiseintasei 94,5% dari 100% Dan dari rataan 

Peirtambahan Bobot Badan P1 (5,60 kg/eikor/builan)  

2. Hasil pe irhitu ingan analisis finansial pe irlaku ian feirmeintasi jeirami 

jaguing P1 80% dan konseintrat 20% mendapatkan peindapatan 

tinggi  sebesar Rp. 5.288.000. 

3. Peinyu isuinan buissineis plan peinggeimuikan kambing jawa randui 

deingan nama Sinar Jaya farm.  

5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian te irdapat beibeirapa saran yakni se ibagai 

beiriku it : 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk persentase dari fermentasi 

jerami jagung untuk tidak diturunkan agar data yang dihasilkan lebih akurat. 

2. Disarankan uintuik peite irnak peirlu i meimpeirhatikan manajeimein  

peimeiliharaan te irnak yang baik dan teirstru iktu ir agar meindapatkan hasil 

u isaha yang optimal dan meimpeirhatikan analisis u isaha keitika meimuilai 

bisnis. 
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LAMPIRAN 

  



 
 

 

Lampiran 1. Nutrisi tiap perlakuan 

Tabel nutrsi P0 

No 
Jenis bahan 

baku 
jumlah 

bahan baku 

Bahan Kering (%) 
protein kasar 

(%) serat kasar (%) lemak kasar (%) TDN (%) 

bahan pakan bahan  pakan bahan pakan bahan pakan bahan pakan 

1 jerami jagung 100% 18.25 18.25 11.43 11.43 26.77 26.77 11.73 11.73 59 59 

2 dedak 2% 86.5 1.73 10.8 0.216 11.5 0.23 5.1 0.102 57.4 1.148 

  Nutrien   19.98   11.646   27   11.832   60.148 

 
Tabel nutrisi P1 

No 
Jenis bahan 

baku 
jumlah 

bahan baku 

Bahan Kering (%) 
protein kasar 

(%) serat kasar (%) lemak kasar (%) TDN (%) 

bahan pakan bahan  pakan bahan pakan bahan pakan bahan pakan 

1 
fermentasi 

jerami jagung 80% 19.98 15.984 11.646 9.3168 27 21.6 11.832 9.4656 60.148 48.1184 

2 konsentrat 20% 92.1 18.42 13.54 2.708 21.49 4.298 13.93 2.786 70 14 

  Nutrien   34.404   12.0248   25.898   12.2516   62.1184 

 
Tabel nutrisi P2 
 

No 
Jenis bahan 

baku 
jumlah 

bahan baku 

Bahan Kering (%) 
protein kasar 

(%) serat kasar (%) lemak kasar (%) TDN (%) 

bahan pakan bahan  pakan bahan pakan bahan pakan bahan pakan 

1 
fermentasi 

jerami jagung 70% 19.98 13.986 11.646 8.1522 26.77 18.739 11.73 8.211 60.148 42.1036 

2 konsentrat 30% 92.1 27.63 13.54 4.062 27 8.1 11.832 3.5496 70 21 

  Nutrien   41.616   12.2142   26.839   11.7606   63.1036 
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Lampiran 2. Pemberian Pakan 

Ulangan 

Pemberian Pakan (kg/ekor/hari) 

P0 P1 P2 

U1 3.05 3.815 3.359 

U2 2.801 2.873 2.977 

U3 2.77 3.599 3.08 

U4 2.967 2.827 2.978 

U5 2.843 3.078 3.17 

U6 2.92 2.897 2.982 

Jumlah 17.351 19.089 18.546 

Rata-Rata 2.891833 3.1815 3.091 
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Lampiran 3. Konsumsi Pakan 

Ulangan 

Konsumsi Pakan (kg/ekor/hari) 

P0 P1 P2 

U1 2.4888 3.605175 2.905535 

U2 2.285616 2.714985 2.575105 

U3 2.26032 3.401055 2.6642 

U4 2.421072 2.671515 2.57597 

U5 2.319888 2.90871 2.74205 

U6 2.38272 2.737665 2.57943 

Jumlah 14.15842 18.03911 16.04229 

Rata-rata 2.359736 3.006518 2.673715 
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Lampiran 4. Pertambahan Bobot Badan 

Ulangan 

Pertambahan bobot badan (kg/ekor/bulan) 

P0 P1 P2 

U1 3.34 5.36 4.32 

U2 3.72 5.56 4.03 

U3 2.82 5.18 4.31 

U4 3.13 5.91 4.3 

U5 3.3 5.51 5.28 

U6 4.25 6.08 6.96 

rata-rata 3.426667 5.6 4.866667 

 

 

Ulangan 

Pertambahan bobot badan (g/ekor/hari) 

P0 P1 P2 

U1 111.33 178.66 144 

U2 124 185.33 134.33 

U3 94 172.66 143.66 

U4 104.33 197 143.33 

U5 110 183.66 176 

U6 141.66 202.66 232 

Rata-rata 114.22 186.66 162.22 
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Lampiran 5. Uji Anova Dan Duncan Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Total (Kg)   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.747
a
 7 .250 5.865 .007 

Intercept 129.282 1 129.282 3037.629 .000 

Perlakuan 1.255 2 .628 14.748 .001 

Ulangan .492 5 .098 2.312 .121 

Error .426 10 .043   

Total 131.455 18    

Corrected Total 2.173 17    

a. R Squared = .804 (Adjusted R Squared = .667) 

 

Total (Kg) 

Duncan
a,b

   

Perlakuan N 

Subset 

1 2 3 

P0 6 3.4267   

P2 6  4.8667  

P1 6   5.6000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .283. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = 0.05. 
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Lampiran 6. Uji Anova Dan Duncan Pertambahan Bobot Badan 

Pertambahan bobot badan 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Total (Kg)   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 19.834
a
 7 2.833 10.003 .001 

Intercept 386.049 1 386.049 1362.966 .000 

Perlakuan 14.670 2 7.335 25.896 .000 

Ulangan 5.164 5 1.033 3.646 .039 

Error 2.832 10 .283   

Total 408.715 18    

Corrected Total 22.666 17    

a. R Squared = .875 (Adjusted R Squared = .788) 

Total (Kg) 

Duncana,b   

Perlakuan N 

Subset 

1 2 3 

P0 6 3.4267   

P2 6  4.8667  

P1 6   5.6000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .283. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = 0.05. 
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Lampiran 1. Analisis Usaha tiap perlakuan 

P0 

BIAYA TETAP 
     

       No 
 

 Uraian  
 

Jumlah 
 

 Harga   Harga   Umur   
Penyusutan  

 Satuan (Rp)   Total (Rp)   (Bulan)   (Rp)  

1  Kandang  1  8,000,000.00   8,000,000.00   60.00   93,333.33  

2  Kendaraan 
(Pick Up)  

1 30,000,000.00  30,000,000.00   60.00   350,000.00  

3  Artco  2  500,000.00   1,000,000.00   25.00   28,000.00  

4  Alat Kebersihan  1  500,000.00   500,000.00   25.00   14,000.00  

5  Selang Air  1  150,000.00   150,000.00   25.00   4,200.00  

6  Tanki Air  1  500,000.00   500,000.00   25.00   14,000.00  

7  Coper  1  5,000,000.00   5,000,000.00   60.00   58,333.33  

8  Tong  6  200,000.00   1,200,000.00   60.00   14,000.00  

   Total Biaya Tetap  46,350,000.00    575,866.67  

BIAYA VARIABEL 
     No 

 
 Uraian  

 
Jumlah 

 
 Harga 
Satuan  

 Harga Total  

   (Rp)   (Rp)  

  1  Bibit Bakalan  6  1,500,000.00   9,000,000.00  

  2  Konsentrat  0  3,000.00   -    

  3  Molasses  82  5,000.00   410,000.00  

  4  em4   82  20,000.00   1,640,000.00  

  5  dedak   82  3,200.00   262,400.00  

  5  Listrik dan Air  3  100,000.00   300,000.00  

  6  Biaya Tenaga 
Kerja  

3  1,500,000.00   4,500,000.00  

  7  Bensin  10  13,000.00   130,000.00  

   Total biaya Variable     

total biaya 
              Rp  

   biaya tetap           575,866.67  

   biaya variable      16,242,400.00  

       total  16,818,266.67  

BEP Produksi 
         total  

  total biaya    16,818,266.67  

  harga produksi    100,000.00  

  jumlah    168.18  
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BEP Harga 

    total  

     total biaya   16,818,266.67  

     jumlah produksi    194.07  

     jumlah     86,660.83  

   keuntungan 
         total  

     total output   19,407,000.00  

     total biaya   16,818,266.67  

     jumlah    2,588,733.33  

     per ekor    431,455.56  

   R/C Ratio 
         total  

     total output   19,407,000.00  

     total biaya   16,818,266.67  

       1.15  

   ROI (Return of Investment) 
        total  

     total output   19,407,000.00  

     total input   16,818,266.67  

     %    15.39  

    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



64 

 
 

 

 
P1 

BIAYA TETAP 
     

       No 
 

 Uraian  
 

Jumlah 
 

 Harga   Harga   Umur   Penyusutan  

 Satuan (Rp)   Total (Rp)   (Bulan)   (Rp)  

1  Kandang  1  8,000,000.00   8,000,000.00   60.00   93,333.33  

2  Kendaraan 
(Pick Up)  

1  30,000,000.00   
30,000,000.00  

 60.00   350,000.00  

3  Artco  2  500,000.00   1,000,000.00   25.00   28,000.00  

4  Alat 
Kebersihan  

1  500,000.00   500,000.00   25.00   14,000.00  

5  Selang Air  1  150,000.00   150,000.00   25.00   4,200.00  

6  Tanki Air  1  500,000.00   500,000.00   25.00   14,000.00  

7  Coper  1  5,000,000.00   5,000,000.00   60.00   58,333.33  

8  Tong  6  200,000.00   1,200,000.00   60.00   14,000.00  

   Total Biaya Tetap  46,350,000.00        575,866.67  

BIAYA VARIABEL 
     No 

 
 Uraian  

 
Jumlah 

 
 Harga 
Satuan  

 Harga Total  

   (Rp)   (Rp)  

  1  Bibit Bakalan  6 1,500,000.00   9,000,000.00  

  2  Konsentrat  114.53  3,000.00   343,590.00  

  3  Molasses  82  5,000.00   410,000.00  

  4  em4   82  20,000.00   1,640,000.00  

  5  dedak   82  3,200.00   262,400.00  

  5  Listrik dan Air  3  100,000.00   300,000.00  

  6  Biaya Tenaga 
Kerja  

3 1,500,000.00   4,500,000.00  

  7  Bensin  10  13,000.00   130,000.00  

   Total biaya Variable     

total biaya 
          Rp  

    biaya tetap     575,866.67  

    biaya variable    16,585,990.00  

      total  17,161,856.67  

  BEP Produksi 
         total  

     total biaya   17,161,856.67  

     harga produksi    100,000.00  

     jumlah    171.62  
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BEP Harga 
         total  

     total biaya   17,161,856.67  

     jumlah produksi    224.49  

     jumlah     76,448.20  

   keuntungan 
         total  

     total output   22,449,000.00  

     total biaya   17,161,856.67  

     jumlah    5,287,143.33  

     per ekor    881,190.56  

   R/C Ratio 
         total  

     total output   22,449,000.00  

     total biaya   17,161,856.67  

       1.31  

   ROI (Return of Investment) 
        total  

     total output   22,449,000.00  

     total input   17,161,856.67  

     %    30.81  
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P2 

BIAYA TETAP 
     

       No 
 

 Uraian  
 

Jumlah 
 

 Harga   Harga  Umur  Penyusutan  

 Satuan (Rp)   Total (Rp)  (Bulan)  (Rp)  

1  Kandang  1  8,000,000.00  8,000,000.00  60  93,333.33  

2  Kendaraan 
(Pick Up)  

1  30,000,000.00   30,000,000.00  60  350,000.00  

3  Artco  2  500,000.00   1,000,000.00  25  28,000.00  

4  Alat 
Kebersihan  

1  500,000.00   500,000.00  25  14,000.00  

5  Selang Air  1  150,000.00   150,000.00  25  4,200.00  

6  Tanki Air  1  500,000.00   500,000.00  25  14,000.00  

7  Coper  1  5,000,000.00   5,000,000.00  60  58,333.33  

8  Tong  6  200,000.00   1,200,000.00  60  14,000.00  

   Total Biaya Tetap  46,350,000.00        575,866.67  

       BIAYA VARIABEL 
     No 

 
 Uraian  

 
Jumlah 

 
 Harga 
Satuan  

 Harga Total  

   (Rp)   (Rp)  

  1  Bibit Bakalan  6 1,500,000.00   9,000,000.00  

  2  Konsentrat  166.91  3,000.00   500,730.00  

  3  Molasses  82  5,000.00   410,000.00  

  4  em4   82  20,000.00   1,640,000.00  

  5  dedak   82  3,200.00   262,400.00  

  5  Listrik dan Air  3  100,000.00   300,000.00  

  6  Biaya Tenaga 
Kerja  

3 1,500,000.00   4,500,000.00  

  7  Bensin  10  13,000.00   130,000.00  

   Total biaya Variable     

total biaya 
          Rp  

    biaya tetap     575,866.67  

    biaya variable     16,743,130.00  

      total   17,318,996.67  

  BEP Produksi 
         total  

     total biaya    17,318,996.67  

     harga produksi    100,000.00  

     jumlah    173.19  
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BEP Harga 
            total  

      total biaya       17,318,996.67  
      jumlah produksi                   214.66  
      jumlah               80,681.06  
   keuntungan 

            total  
      total output       21,466,000.00  
      total biaya       17,318,996.67  
      jumlah         4,147,003.33  
      per ekor            691,167.22  
   R/C Ratio 

            total  
      total output       21,466,000.00  
      total biaya       17,318,996.67  
                            1.24  
   ROI (Return of Investment) 

           total  
      total output       21,466,000.00  
      total input       17,318,996.67  
      %                     23.94  
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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